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KEGIATAN EMPLOYEE RELATIONS DALAM MENINGKATKAN DISIPLIN
RERT& KARYAWAN

fSuatu studi Deskriptif Mengenal Upayva Kegiatan Parusa-
haan Tekstil Argo Pantes Dalam Meningkatkan Disipliﬁ’
Kerja Karvawan)

24 + 10% halaman; 1994; 7 lampiran; 30 daftar kepusta-

kaan (1957-1991).

'

Frakwensi absern kar)

Q)

vang tinggi, datang terlam-
bat, ataupun pemakaian waktu dengan tidak berguna dan
lain sebagalnva merupakan tanda-tanda bagi perusahaan
bahwa adanva kekurangtaatan dalam menepati Jam karja.

Kegiatan Emplovee Relations pentirng sekall artinyva dalam

m€n1Nu catkan disiplin kerja karvawan.
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Dalam penelitian vang bersifat kualitatif ini,
penulis meneliti beberapa aspek, yvaitu :
= untuk  mangetahul gambaran bentuk kegiatan Emplovee
Rerlabions molalol komonilka=i o ant.a o ad.eaan dan buoavaho .
= untuk  mengetahui hasil kegiatan Employee Relations
melalui komunikasi antara atasan dan  bawaban  terhadap
peningkatan disiplin kerja para kéryawam pabrik tekstil
Argo Pantes.
~~~~~ untuk memperolah data/keterangan tentarg faktor-falktor
vang menghambat /menuniang keberhasilan kedlaban Employeea
Relations melalul komunikasi antara atasan dan bawahan.
Dari hasil penelitian ini penulis dapat menyimpul-
kan bebaerapa hal penting yvaitu antara lain
- Pabrik Tekstil Argo Fantes sebagal suatu  perusahaan
besar menagadakan hubunaan ke dalam dancan para pelar jae

nya  melalui kKomunikasi formal vang adiadakan  omelalul

kegiatan Penerangan Kerija.
- Kemampuan pekeria/karvawan sebagal si peanerima  pasan
~disebabkan oleh komunikatornya sebagail pemrakarsa  komu-—

nikasi yang memiliki dapat dipercava dan memiliki  =im-

pati. Disamping 1ha pula pesan yvang barman ol mendukonag
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pula tingkat penerimaan komunikan pada pasan-pasan yYAandg
disampaikan. Demikian pula tingkat pendidikan pekerja
sebaglian  besar  Juga  ikut  manentukan kemampuan maereka
untuk mengerti dari pesan yang disampaikan itu.

~  Kaglatan Employee Relations melalui Pmnﬁrﬁﬁgan Kearja
vang dilakukan secara antar pergonﬂl ini baesar manfaat-—
nva  bagl  pekeria dalam mempengarulii kesadaran  maupun
timgkaﬁ laku maereka di dalam m&naati tata taertib Pabrik
Tekstil Argo Pantes.

Fmploy e Ralations %;bamﬂi uburnaan Y AT mesnasa e
kKaryvawan dengan pimpinannya yvanrg memiliki komunikasa
vang timbal balik. Dengan ciri komunikasi varng demikian
dapat mendorong bawahannya agar dapat menaatl  segala
sesuatu vang telah ditentukan sesuail dengan tujuan  yvang
diinginkan.

Sebacaian boaag pelkior poodogad Mmoot v Pl Lo tab
mengenal  jam  kerja seperti yvang telah  diterapkan  di
Pabrik Tekstil Argo Pantes.
= Kegilatan Emploves Relations pada Pabrik Tekstil  Argo
Pantes  sesual  dengan tujuan dari  Humas. Perusahaan

disini telah melaksanakan kegiatan humas Jandl menaho-

maskan diri bersama HUumasnya.
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P

BaB I

PENDP}HULUA.;.N

1. Latar Belakang Masalah
Pembangunan bukanlah upava pemerintah semata-mata,
masyarakat hendaknya juga turut mengamblil baglan secara
aktif di  dalamnya. Walaupun peranan pemerintah lebih
dominan dalam mengarahkan p mbangunan tersebut, AN

pada  akhirnya kebarhasilan suatu program adalah  Jjuga

tergantung masvyvarakat . Pemarintah menyvadiakan
sarana, menciptakan iklim kerja yvang dinamis, dan ~~ya~

(_,!

rakatlan vang maengolah kesempatan.

Dengan kata lain bahwa pembangunan dilaksanakan

oleh masvarakat, sedang pamgrintah memberikan bimbingan,
vengarahan, bantuan pembinsan dan DENGAWASAN  YAaTrg G-
arah serta terkoordinir. Hal ind cdilakukan dengan

harapan agar masvarakat dapat meningkatkan tarat hidup

dan kesejahteraannva sendirl. @rgan demikian dapat-

lah ‘diketahui bahwa mekanisme pembanaunan merupakan

0]

1 antara keglatan-kasgiatan P Tnl=RabNakes

parpaduan vang sara

tah di satu pihak, dan keglatan masvarakat di pilhak
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Oleh karena itu pemerintah Indonesia terusimenerus

0]

ipasi. di,

o

mehghimbau mééyarakat agar ikut Ser£a,berparti
dalam setiap bentuk pembangunan yang sedang dijalahkan‘
i o
di segala bidang. Usaha tersebut ternyata mendapat
tanggapan vang positif, dimana terlihat semakin bam?ak~
nya perusahaan—perusabizan, baik vang bearsifat Swasta'
asing, swasta nasional maupun verusahaan negara vang
bergerak di bidang produksi maupun jasa, serta  maelibat—.
kan masvyarakat di dalamnva.

Pembangunan di segala bidang diterapkan oleh
hampir setiap negara vang sedang berkembang. Damikian
oula halnya dengan negara Indonesia dimana rencana
pvembangunan beserta pembangunannya dilaksanakan sacara
bertahap dan tertuang dalam Repelita maupun Pslita.

Titik berat pada setiap Repelita vang telah dica-
nangkan tidak terlepas dari pembarnguran sektor industri.
Sektor industri ini penting karena turut mangembangkan
struktur ekonomi wyang seimbang di  Indonesia. Bidang
ekonomi ditetapkan sebagail titik bsrat wvang merupakan
penggeralk utama Pembangunan  Jangka Panjang. Seiring“’
déngan kualitas sumber daya manusia, maka pfioritas

vPELITA YIo adalah pembangunan sektor-sektor di bidamg
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'Qkonomi,dengan keterkéitah'aﬁtara_induatki’danibertanian

serta bidang pembangunam lainnya dan pemingkatah kuali-~

tas sumbsr dava manusia. (Tap MPR No.II/MPR/1993 tentang
i

GBHN, 1993).

Pembangunan bidang industri selain dapat menyerap
tenaga kerja yvang cukup banvak juga menghasilkan barang-
barang yang.dibutuhkan masyvarakat. Produk dari industri
tersebut menjadi dasar dan hampilr sama dilakukan oleh
semua negara dalam memulai pembangunarnnya dimana anan-
ganan masalah sandang dan pangan, menjadi awal pembangu-
nan masvarakat pada suatu negara karepna hal tersebut
merupakan kebutuhan dasar/primer sesscrang dan Jjuga hal
tersebut  dapat menun)ang terciptanya mahLSia~manugia
sehat dan bekerja dalam pembangunan negaranya. Umtuk 1tu
zalah satu bidang industri vang mendukung kebutuhan
sandang ialah dengan dibangunnya pabrik-pabrik tekstil
oleh .pengusaha tekstil Nasional vang merupakan pértner
pemerintah dalam maendukung roda pembangunan yang sedang
barjalan.

Sejalan dengan pelaksanaan pembangunan vang sedang
dilaksanakan, salah satu pengusaha swasta yang tefpangw
gil  untuk mendirikam satu badan usaha i1alah PT. Argo

Pantes vang bergerak di bidang pertekstilan dan merupa--
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kan salah satu  penunj amq dalam menangani kebutuhan

satu sl
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1 Juga membartu mengurangl

rgguran vang juga menjadi masalah di negara
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kita ini. Masalah manusia sebagal tenaga kerja maerupakan

1

suatu  hal vang unik dan kompleks. Namun  tanpa mamusia
sebagal salah satu unsur dalam produksi maka roda  pro-
duksi tidalk dapat barjalan dsngan lancar.

Manusia mempunyal sksistensi dalam menentukan .dén
mencapal tujuan organisasi, sepsrti  vang dikemukakan

Louls &, Allaen tentang betapa pentlngnyad Unsur  manusia

dalam menjalankan roda produksi

o0

stapa ssmpurnanya rencana-rancana, organisasio o dan

nelltiannva, bila arang-airandg

tidalk  mau menja

vang  diwajibika

s

bila mereka tidak dapat menjialankan tug

snva dengan
minat gembira maka swatu  psrusahaan  tidak akan
mancapal  haslil sebanvak vang sebenarnya dapat
dicapail. (Louls & &llen., 1974, hal &1L ).

Manusia merupakan  unsurcotecpenting  dari unsur-

ansur produk lainnya, bab hanva manusia  saja yang

memounyal rasio dan perasasn. Bahkan 1”bih Jauh daripada

itu, SEMUA.  UNSUTr vang lailnnmya sapartl tuijuan,

organisasi clan paralatan hanva marunakan benda matl
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‘tanpa adany§ mahuéiaJ~'
w,Dalambtiap—tiap bentuk usaha, pekerjakdanipGHQQSaﬁ
ha merupakan dua sisi yang berbeda dalam” kapentingéhhya,

. i . . .
tetapi sama tujuannya. Perkembangan perusahaan, vening-

katan hasil produksi, efisiensi dalam segala ’bidahg.g:7

merupakan tujuan bersama yang akan membekikan‘keuntungaﬁif
tidak hanva untuk pengusaha tetapi juga uhtuk’pekerjai  

- Paegawail merupakan aset terbesar dalam »perusaﬁéén_'
Oléh sebab 1ty komunikasl pegawal yvang ef@ktif,'pefiu 
dikelola déngan baik guna mencapal tujuaﬁi

organisasi/perusahaan. Untuk dapat melakukan komunikasi

Q-

vand - balk sehingga dapat meényatukan antara  apa  vahg
ingin dicapai dan bagaimana pelaksanaannya, maka -perlu’

adanya  suatu badan/lembaga yvang dapat ‘melaRSamakahnya

dengan baik. (Frank Jefkins, 1977, hal 3).

Namun barhubung setilap manusia vang datang ‘uhtuk"
bekerija masing-masing memiliki latar belakang. wvang

berbeda, sifat-sifat maupuﬁ kebutuhan - yang befléih@hf"
Sehingga kti&ak Jararng timbul p@rb@daan¥pero&daan 'puiay;
Pekbedaém'tergabut dab&t dijembat:mi oleh suatu hubungan
yangkharmonis dalam perusahaan.

k%reha.itu Hubungah d@hgah karyawény baikvmehyangf_ 

kut hUbuﬁgaD secara vertikal? horisontal maupur diagonal
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Héfus'_tetép,'dibiné _éehimgéavfmemQﬁQRihRaﬁ  komUnikasi
,menjédi 1ahcar. Dengén démikiah Hub@hgan Kéfyawan yahg_
diusahakan dengan berbagai usahé' dan program dabat.
mencapal understanding, bantu membantu dan kerjasama -
kedua belah pihak. (8K Bonar , 1983, hal 55).

Ditengah dampak devaluasi vang begitu mempriha-
tinkan dan‘ditambah syasana blsnis vang cenderumgv lesu
menuntut setiap perusahaan industri, khususnya = indus-
tri  tekstil, untuk bekerja dengan cara yvang Seefisieh
mungkim dan seefektif mungkin bahkan S@ekonomig'muhgkin,
Hal tersebut berarti segala keglatan, Sumberwgumbér
pemikiran, keahlian, waktu dan kemampuan ditqjukan
kepada =atu arah yvaitu pencapailan tuijuan seperti vandg

tadi telah dikemukakarn.

€3
1y

perti vang terjadi pada umumnya suatu induétbi:
tekstil, dimana menjalankan proga§ oroduksinya Celama,24
Jam perharinyva. Tingkat hasil produksi banyak ditentukan_
oleh waktu atau jam kerja dari para pekeria yang,melaku-
kan pekerjaan 1tu.

Befhubung daengan pentingnya waktu atau . Jjam ikébja
bagi perusahaan maka dituntut disiplin dari tiap, ekef~
Janva. Disiplin merupaRan’fathr pengikat dan integraSi

karena merupakan kekuatan yang memaksa. individu o untuk

b |

i

Kegiatan Employee..., Meilinda Siahaan, FISIP Ul, 1994




Umenéetahgi peraﬂﬁran>vsertaiprésedur.kérjé ~yahg :teiah
ditentukan sébeiumnya; Ka%eﬁa idianggap .bahwa Vdahggmv
berpegang pada peraturan tersebut maka tujuénnya dapét

| j | |
tercapal. Namun demikian disiplin yang Sagungguhﬂya»
harus diarahkan kepada disiplin vang positif, sebab bila
tidalk da merupakan unsur vang dapat mengurangi gairah
keria bahkan mematikannya sama sekali. Disiplin NZ-Yale
poslitif tidak diarahkan Kepada penghukuman saja 'maléih%
kan memungkinkan anggota dari @ organisasi itq  untuk
menikmati kebsbasan vang lebih besar vaitu kebebasam 
mengeluarkan pendapat dan kebebasan b@rpartisipasi‘dalam”
oroses kamunikasi,

Mananamkan disiplin untuk memnaati  waktu beKérja
dengan baik bukanlah hal vang mudah untuk segera - dilak-
sanakan sebab disiplin vang baik itu berkembang da?i
suatu keblasaan dimana kebiassan 1tu merupakan cara
berpikir, cara berperasaan, perbuatan vyvang 'dilakukah
berulang kalil dan wvang memberil kepadanyva kepuasan hati}

SUntuk  mandorang  kebiasaan bekerja kseperti"yahg
diimgihkah, maernuntut perhatian dari para pimpiman .untukl

sefnantliasa  membimbing, eneladani  serta . nengarahkan

pekerjanya sehingga keblasaan positif dapat dibentuk.
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:éiséMQiﬁg -iﬁqi béﬁimpih harst~dabat{:méhéibtak@h
kehéfmohiéam di dalam‘péruséhaéﬁnya;gbiléftidak“dehikiéﬁ“
maka akan’terdapaﬁ p@rtentangan—peEtantangan dah behthof‘ 
kan~bentrokan vang membawa akibat vang buruk dalam
perusahaannya.

Sebelum Perang Dunia I soal hubungan Kurang'sekéli
mendcapat pefhatian, oieh karena i1tulah kita tidak hérgmw
sering terjadi bantrokan—~bentrokan antara eruh _d@néah'
pimpinannya sepertl yvang diuraikan oieh S.Hartono dalémk’*
bukunya "Public Relations” sebagai berikut :

Pada waktu itu magaiah hubungan  balum méhdapat:

parhatian sungauh-sungguh sehingga hubungam‘ intérn?_f

antara pimpinan (majikan) derngan amggota’p@rugahgéh'

(buruh) kurarng harmonis, bahbhkan sering _t@rjad§ 

pertentangan vang tajam. Kadang-kadang timbulvkbuia~’

bentrokan—bentrokan sghingga kaum  buruh meng=

82

gunakan.  senjatanva vang terakhir yaitu pemogokan.

Hubungan antara Badan/Perusahaan dengan magyarakat ,ff“

(hubungan ekstra) Juga tidak kurang tegangnya, baik
antara sesama  Perusahaan dalam  arena  persalingan

bebas maupun hubungan antara Badan/ Perusahaan

dengan masyarakat pada umumnya. Pertentangan-per—

tentangan darn bentrokan~bentrokan itu timbul Karema., -0
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¢4

akibat adanvya sualan paham di antara  warga

masvarakat, sedangkan tliadanya persesualan paham

1ty disebabkan oleh pertentamgaq kaepantingan Serta
tidak adanva hubungan‘y&ng harmonis  dan  saling
mengsrtl  antara kedua belah pihak. (Hartono Ors,
1986, hal 10).

Bila kita lihat gambaran di atas dapat kita sim-

pulkan bahwa ketegangarn-ketegangan atau bentrokan—ben-—

k  derigarn

oilha

trokan wvang terjadi armtara buruh di satu

adanya

oimpinan  di lain pihak, vang disebablks
kezalahpanaman atau pertentangan kepsntingan vang m&ru-

kekeruhan vang  timbul

pakan dasar pokok dari

(43

kamudiarn.

Kepentingan—kapantingan vang bertentangan disini
adalah  kepentingan pimpinan di satu pihak  vang 1ingin

mangaruk - keuntungan vang sebesar-basarnya

Ngan  Jalan

mengexploltir tenaga buruh  ftanpa  adanva  perimbamgan

dengan  Jaminan yang diberikan dan kepentingan buruh ol
lain pihak vang menuntut adanva keseimbangan antara
tenaga yvang dikeluarkan dengan upah yvang diterima.

thuk mengatasl semua inl maka kita perliu menghi-

dangkan sumber vang menyebabkan taerjadinya hal-hal  vang

merugikan itu, Jadi dalam hal ini kita harus melenyvapkan
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adanya pertentangan

ialah mempesirhatikan

dengan demikian kita harus

hubungan yvang baik.

2

Lo,

Permasalahan

Frakwensi absen ksria

oat, ataupun psmakaian wak

lain =sebagainva merupakan

bahwa adanva kekurang:

%

Untulk mengatasi

Menurut Rogars

adalah segbagal berikut :

komunikasi adalah

atau i1de~ids

=1

dencan maksiid

ma,

(B

lakunva. with

BESEOrANg

kelompok ata ter

\/“UWQ dilak u!\‘\rj olaeh

gannya. dengan R@l@mwo!~kgA

fiva, maka. kamurmikasiov

Kegiatan Employee...,

kepentingan
Td tor-faktor kema

malakukan

<t

tanda-

hal terssebut

dan Shoamakear

dari suatu

mEmpendg

el A
oY NN

suatu organis

ompok fTer

anag de

ini, dengan caranya

anusiaan dan moril,

serta memupuk

suat
§ .,Latq

vang tirg data terlam—

et

dengan tidak berguna dan

tanda bagl  perusahaan

.

dalam menapati

narlu kamunikasi .

pengertian kamunik

penyampalan infor

foR

SUMDE T

“rth 31ka20
Shoamakear, 1975, hal 18)

manya harus dilakukan olsh

melalnkan  Jduga oleh suwuatu

i

suatu kKomunid ke

\,u
)

Jika

tentu.

asi dalam ?HQ\? huoun

tertentbu, yaltu

bl

mikian lazim dikenal ‘dergan .
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hubungan masyar

akan ole h

vang  bersangkutan

N

Bartrand, 1957, hal 11 ).

Komunikasi

masyvarakat, karena komunik

silan dari pelaksanaan

rakat

o

Suatu kKamunikasi tida
tif apabila kepentingan bars

)
Ui

sala

berlangsung

o

akan

cdisebut  adanva akan mampsr

of reward) Sana

ataupun manfaat dihara

\

Yang

an privadi ataupun sosial.

Komunika meruoakan

dan merupakan aktivitas

huburgarn masyarakat. Dengan

vang dilakukan secara

orosaedur vang baik, maka bu

~Lin hubungan vang harmonis
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akat sebaqsi

suatu organisasi ata

merupakan

tugas

intaens

1T

Ungs L komunlkaai‘

U badan urituk

Lsanaan pemimpin atau. organi-

i

kepada publiknya. (Canfield.

alat utama Dba fiubungan

™

o e

kaber

oz

asi merupakan kuncl be i ha~

dan fungsi hubUngan ma »yaw

barjalan afak-—

S&Ccara

sama  tidak ada, Jadl komupilk-

Ma Qrang  mEmounyal

oleh keuritungan (expectation

an  komunikasi. Keuntungan

pkan dapat merupakan kaebutuihn-~

(= asteld,

1977,

usanbo

Hal 4%

BE

&3

ngat

e

penting.

furgsi internal

kegiatar~kegiatan komuniks

it darn teratur serta melalul

kan saja hal ini akan ~

men i a-

dan erat dalam suabu
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zharfiasilan S80rang

,
m

45a8i3 akén tetapl jQqM membantu kK

pamninpin dalam manijalankan program organisasi perusahaan
ersebut. ;

Komunikasi sangat essensial untuk saling panger-

tian. Jeflkins menskankan Phal inil,. dimana "Public

pak komunikasi  dan

Relatlons  tidak lain adalah

furgsi utamanya adalan untuk mambasril informasi
b ¥

komunikasi  didefinisikan oleh  Wilbur

Bchramm saebagal "The process of establishing a common-

e
0
[55]
I
O
0
o
(]
&
in
N
O

f thouaht between a saender and a  ras
ceiver’ . (Delozier, 197¢. hal 1). Dengan &aﬁa lain
komunikasi merupakan  proses mencipbakan kesamaan dan
kesatuan pemikiranﬂ adanur: Omong UL Effendy  mangemukakan

oula babmwa komunikasi adalah proses penvampaian  opikiran

crang  lailn  dengan

atau perasaan oleh seseorang Kep:s

maenggunakan  lambarng-lambang barmakna sama - bagl

pitiak . (Onong U E£f Fanady,

dari  kegiatan

Komunilkasili  adalah agLan

Pidup. Demikian pula dalam suatu organisasi, interaksi

WAl Narmonis diantara para kKarvawan suabu

paik dalam hubungannva secara timbal balik antara atas an
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ey
oM

dan bawahan dikaresnakan adanya kamunikasi. Pantingrya
komurnikasi tersebut, sepertil WA diutarakan olah

3

o

U3
T
e
o
GJ
,_4

bagal berikut : i

Jumlah terbesar dari pertentangan di dalam organi -
sasl perusahsan disebabkan ole salah paengertian
dalam pemberian dan pgnerimaan alasan—alasal yéng

dibarikan ataupun kekurangan i1nformasi. (Susanto

Titik sentral dari komunikasi oads dasarnva adalah
manusia. Manusia sabagal makhluk  sosial tidak  dapat
dilepaskan  kehiduparnnya darvi btengah-tangah masyvarakat.
Mereka selalu berinteraksl, saling tukar menukar o infore-

masi, kata lain ks

latan komunikasi tfda dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia. (Rogers, 1976, Fal
42) .

Manusia vang satu berbeds dengan manusia vang lain

bailk darl segl pertumbuhai psikologis, sarngal aman,

pendidikan maupun secara 20310loglsnys.
darl  hubungan sosialnyva/interaksi sosialnya maka  akar

berpaengarult pada dava 55l dan kemamopuan kKonsspsinya

IabNatel alka

terhadap. setiap peaesan yvang i1a  terima

perpaengarutt pula pada pe nqgturan oikiran dan  perasaan
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dalam menyampaikan umpan balik . maupun pada . kesediaannya .
untuk  melakukan keglatan tertentu ‘sebagaimana yang
diinginkan si penyampal pesan.

Dengan - diadakannvya komunikasi diharapkarn terjadi

4
[N
=
)
-

hubungan timbal balik vang sera ana masing-masing

dapat menyampaikan pikiran, perasaan,  dan kehendaknya'

sehingga dapat meningkatkan ketaatannya terhadap .
disiplin perusahaan karana dangan berpegang pada

ketaatan akan pasraturan maka tujuan bersama akan - terca-
pal. Segala tujuan juga harus didukung oleh lingkungan
vang bertindak ssbagail publik, kKarsna bagaimanapun  Jjuga

kita tidak dapat melepaskan diri dari. lingkungan.

Publik dapat berupa kelompok kecil vang - dumlahnya

sedikit dan dapat pula sebagai kelompok besar. Biasanyva

individu-individu dalam kelompok itu mempunyail solidari-. -

N

1

tas  terhadap kelompoknya meskipun pengalompokkan, itu
tidak terlibat oleh struktur vang nyata, tidak m@miliki,_l
peraturan, ada ikatan atau tidak dalam suatu ruangan.
Publik dalam Public Relations dapat diklasifika§i~   
kan menjadi internal publik dan eksternal publik, yaitu; ;
a. Internal Publik
merupakén ,publikiydi délam organisasi yéng»_jéiag'.dgn 

mempunyal kepentingan di dalamnya, meliputi karyawan /

/
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buruh / pekeria, bemegandg

b. Eksternal Publik

merupakan publik di
mempunyal  Kepsntilngan
kepaentingan, meliputil:

penyalur  (supplier),

moell  dan psmakai

[

D&
lain.

Panggolongan
kegiatan |

salah satuy

dalam  dan  di luar org

diltuiu,
dilakiulk

Upava wang

dengan publil

organisasi

nembina  »

w5

ninak-plhak

YA

LTS Aama .

Kaitan publilk

nya dengan individu

organisasi. Inilah va

templovea |gJa ans )

Wl

antara’  ‘manaijsmen e

keadaan baik. (3K Bonar.

Kegiatan Employee...,

masy
lanrngganan danm

{consumer) ,

oubl ik

AT

DErsamna

bharkapantin

nbernal

sabagal

e di

naan

saham, dan lain~lain.

arakat sekitar

o

relast

distributor,

< WA

oo

"l”)ur”(\_.uﬂ

MASy
mearunakan
Humas  adalah
Y& Dengan m
meEnadoroing

akanm

sl ny

dalam

bagilarn

sabut Hubumaan

cdengan

Tubunagan

gle maengatur

dan

oublilk

enciptalkan
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(customer)

lain-

maencermLnkan .
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menghubungkar
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sistem

Degamwal

kiuaus -

calam. .




’,1.’6'"_

Mengingat ;pegawai‘m ruoakﬁk p@blikbihterm&l ‘ﬂﬂ“
suatu ~organisasi/perusahaan, maka 'hubuhgah‘ binternal_
dapat digolongkan S@bagaikysubwpemgugian dafi‘ éifaf;f“
kegliatan Humas, wvang disebut Intsrnal Pﬁ,k iSusanto;
astrid, 1977, hal 128).

Menurut Jefkinsg, Intarnal PR mampunyal tuaa:v yamg
sama  pentingnya dengan External PR. Upava Iﬁﬁ@ﬁﬁal’ PR; 
terlitat efektif, bila terjadi
- manajemen wvang Jjuiur dan terbulka

Wi

=~ MANATEMSnN nilal  cdan OENTLOgNY S ,hm

nikas pegawal

s

~  manajsr PR tidak  hanwva  tramoil dan berosd

Lamar

tetaoni Juga di culkurng taknologl  moderm.
(Jefkins, 1984, hal 144).

Pada umumnva hubungan pegawal vang dilakukan oleh

Humas  bertuijuan untuk membsrikan semangat dan  kekuatan

meambartulk suatyu  pengabdiany .

kualitas vang balk pada para pe i dalam  operusa-s

sama antara pegawal dan "w|b4031

faan, mangatur

pekeriaan. (SK Bonar, 1983, hal 56).

Sdalab =satu publik di dalam organisasi inl  adalah

karyvawan. Hubungan yang mengatur karyawan anqwm Cpimpe

narn maupurn antar kKaryawan agar sslalu dalam keadaanm bailk
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oialah

Emploves Relatiors. Hubungan

dimana. sa w%ut

g

tugas  daril Humas,

tujuan organisasi dan dilak akan

I & AT A terandalt .

\.A [—.

mambina hubungan  ter

mengemukakan dasar palaksanaa

tions sebagal barikut o

The foundation

sound
to providing regular work,

fair competation,

recognition of

opportunity for self

bensfits to emplovee. (Moore,

Bagl internal publik,

(e
R R

lations

kegiatarn Emplo

afisiensi keria. Efisiensi dalam

dengan

Oy &

akea

sehingaa

scillnya

cil—k tercapa

Y

munalein. Namun untul mencapal

w

uatu  hal vang mudah karena tidak

daan-perbedaan kepentingan anta
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Ao

mes

sabut, S

8\"13. atan

of good emploves
personnel policy that commits a
good working coﬁditiohs,
opportunity
accomplishment,

expression

tarutans
cdibutubhkarn
arti

M&E & k.s

Jaranag

ra pimpinan dhn01n Lbryd~ -

selaras dengan

ndukung  tercapainya

mylai pimpinan

zier Moore

relations 1is. a

corporation

for  advancemant,

good supervision,
and

desihabié‘

1981, hal 274) .

uJL’\J,gL Yy &

mewWjudlan

IR

MEFCR0E 1

s Lanaga  vandg

walqul

bukanlah

timbul - parbe-~ 1
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ECE

Sehubungan dengan hal tersebut maka dalam,kegiatan
Employee Relations merupakan hal - vang penting untuk
mengetahul motif, karena pada dasarnya manusia dalam

3 - - f .
bertindak sesuatu dipengaruhi oleh dorongan—dorongan

dalam dirinya.

Tiap manusia di dalam organisasi memiliki motif-.
motif vang bsragam. Dengan diketahuinya motif maka dabat
dimengearti tentang apa  wvang membuat tingkah 1aku;
kelnginan, harapan =serta ambisi merska. Motif dapat:
diklasifikasikan ssbagai berikut :

1. Motif rasa aman (The Security Motive)

Motif inid arat  hubungannya dengan kebutuhan-

kebutuhannva sebagal manusia.

[N

. Motif respons (The Respons Motive)

Hasrat seseorang untuk berhubungan dengan orang lain-

(i
o
03

ara akrab. Hasrat ini untuk dicintai = dan
dihargal.

. Motif pengalaman baru (The New Experience Modei)
Motif Jenis ini meliputl keilnginan untuk mengerti
dan mawujudkan diri.

4. Motif pengakuan (The Recoghition Motive)

Keinglnan uthk menjadl  orang vang berbada d@jgan

orang lain dimata kelompoknya di dalam masyarakat,
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dimané Sia vmemilikib kelebihan tadi. (Onong Uchjana
Effendy, 1983, hal 76 dan 77).

Dalam kaitan ini dapat diambil Suatu studi menge -~
nal "Bentuk kegiliatan Emploves «el;tiong Pada Pabriku
Tekstil Argo Pantes”, dimana melalui komunikasi antara
atasan dan  bawahan vang diterapkan suatu perusahaan
dapat menimgkatkan disiplin keria dimana ditandai
cleh perasaan taat dan patuh pada pakerjasn yang menjadi

tanggung .~ Jawabnya untuk mencapal perbaika pekerjaan

vara karyawan.,

3.Tujuan Penelitian

Berdasarkan psrmasalahan diatas, dapatlah ditentu;
kan tujuan penslitian ini adalah

1. Untuk maengetahul gambaran  bsntuk kegliatan
Employvee Relations melalul komunikasi antara atasan dan

bawahar .

2. Untuk mengetahul hasil kegilatan Emploves
Relations melalul komunikasi antara atasan  dan
bawahan terhadap peningkatan disiplin kerja para

karyawan pabrik.

o
5=
i

-+

3. Untuk mamperoleh data/keterangan tentang

tor-faktor vang menghambat atau menunjang kebarhasilan.
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kegiatan Employee Relations melalul Kkomunikasi antara

atasan dan bawahan.

4 . Batasan Konsep

Untuk memudahkan jalannva penglitian, perlu KkKira-
nya membaerikan batasan pengertian dari RonSepwkonéép
vang ada, vailitu ssbagail bearikutb

1. Hubungan 2 arah :

Menunjukkan keinginan penulis untuk  mengungkapkan
hazsil daripada keglatan Emplovee Rslations melalul
komunikasi antara atasan dan bawahan.

2. Emplovee Relations

Hubungan kedalam  di Pabrik T&ksﬁilk ﬁrgd Pantes
valtu hubungan antara pimbinan dengan karvawannya melaf;
lui komumikagi dus arah.

J.ooDisiplin keria

Ketaatan/mematuhi tata tertib yéng berlaku di
Pabrik Tekstil Argo Pantes. Pada penelitian ini cdibatasi
dengan disiplin akan waktu/jam kerja.

4i Pekerja Pabrilk

Karyawarn di_Pabri& Tekstil Argo Pantes dimana yahg
largsung melaksanakan kegiatan operasionalipada' proses

oroduksi .
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5;7Kerahgka Konsep‘Pemikiran

Komunikasi di  dalam suatu organisasi mémeganéi

i . ,

peranan vang sangat psnting. Suatu organisasi tidak akan
ada tanpa adanya komunikasi. Jika tidak ada komunikasi;
karyawan tidak tahu apa vang dilakukanm rekan kerjanyé,
manajemsn tidak mendapatkan masukan, dan pemimpin tidak
bisa memberi perintah. Pengkoordinasian kearja tidak“ 
mungkin dilakukan dan pada akhirnya organisasi tersebut
oun  akan jatun.

Kerjasama pun tidak mungkin tercipta Karena orang-
orang tidak bisa mengkomunikasikan kabutuhan dan  pera-
zaan mereka. Dengan kata lain, esvery act of‘ communica-—
tion influences the organization 1in some way . (Keith

Davis, John W. Newstrom, 1989, hal 71 ).

Komunikasi pegamal {employvee communications)
‘ !
merupakan salah satu jenis komunikasi dalam .

organisasi/perusahaan vang sangat penting. Komunikasi 
megawal adalah the brocess through which organizétioﬁ#
share information, build Commitment, and manage change.
(Sebﬁah’ proseé_ dimana organigﬁgi/pefugahaan m@mbagf
ihformagi, m@mbamgunkhomitmen d@n mengatasi bebeahahi:;

S (Lesly Philip, 1991, hal 214 - 215).
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IISQatQ riSet~meﬁgéhai Rdmuhikagi bégawai mengnjgk;i
kan bahwa‘pilihan p@rtamé'paré pegawal adaléh komunéké$i 
tatap' muka derngan pimpinan. Proses ini  terjadi secara-

. i ‘ .
langsung, personal, informal dan mengikutsertakan dlskgf r
si serta umpan balik vang langsung. Namun karena volume
informasi bertambah banyvak dan waktu pertemuan aamakiﬁ“
berkurang, komumikasi tatap muka pun tidak dapat memenu~ 
hi  setiap kebutuhan komunikasi.

Oleh karena 1itu perusahaan membutuhkan gebQéh 
kerangka  komunikasi  vang tbterencana o dan terealisasi
dengan  baik, menggunakan besrbagail macam media unth 
memanuhL kebutuhan komunikasi dasar para p;gawaib daﬂ 
Juga untuk memparmudah arus informasi  dan 1de dari
bawahan ke atasan. (Philip Lesly, 1991, hal 215).

“esgiatan Public Relations ke dalam paerusahaan inil

{

diperlukan untuk memupuk adanya suasana yang meny@mang¥  '
kan diantara pegawainva, komunikasi antara bawahan daﬂ;‘
atazsan terjalin akrab dan tidak kaku serta maging~ma§iﬁg
mevakinl rasa tanggung Jawab akan kewajibannvya tekhadap

).

€

parusahaan. (Suhandang, 1973, hal 3

sesuatu harus dipertautkan dengan komponen-komponsn yvang

merupakan jawaban Rumusan Harold D. Lasswell vyvang kemu-
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dian

sebagal

Wi

Model

(pazsan),
VAN

-

(Lasswall,

Norma

standar])

A

tif untuk

853

&1 suctkan

dikeanal

baril

say what

Mmetrioa

digunaka

WAang

elitbian

Menurut - K

digambarkan

sebagail Model Lasswall yang'

kit »

[N

i

o whom in which With what

channel affect

.
SMRCE

Lasswell ini terkernal dengan model

kan singkatan dari Source (sumber), Message .

Receiver arima Channel

DESAN ),

(saluran
ny, dan Effect (pengaruh vang <ditimbulkan).
1940,

{program., policy, paraturan, prosedur - dan

dalam hubungan kerja dapat dipandang

mangaraln kepada taercapainva sasaran, oy el

tujuar. (Gondokusume, 1980).

. Metodologi Penelitian

Penalibils

deskirip-

1rt marupals

Sriotif

ent.’ Taraninarat, Dwf”l]i]lﬂ

secermat

ntuk

nbharan

“mem el g g oL
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Suatu ihdividu,

tertentu. Lebih lanjut. di

vang bersifat deskriptif,

lipotesa, mungkin bslum.
Penglitian ini ber
art/mampe

Tui komurikasi

pimpina

antara

katan dizsiplin kerja para

data

Dengan

\/qi ‘

didapat suatu

&.7. Pendekatan Yang Digun

Penelitian inl meanc

Godaopun dalam pandekatan

data dan analisa vang

S03. Teknik Pengumpulan

S.35.1. Data Erimaer

carngumpul an

~digunakan dalam penslitian
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kasdaan,

(Kosntja

tujuan

lajari bantuk kegiatan

unakan pendekatan

i

51 fatinya

24

~gejala atau kelompok'

bahwa dalam penslitian

mungkin sudah  ada hipotesa-
i
raningrat, 1

N3]

153,

hal

urtuk mendapatkan ga ﬂbqr~'

Employves Relsaticons mala~

dan kar:

Ltk

awarn,

Palations melalul

Karyvawan bay

Maryaman

adisi

kualitatif.

dima ar omaempnarolah

mendalam.

Data

.

data untuk data

VAT

b “
200

inl adal
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&.35.1.1. Wawancara mendalam (Indepth-interview)
Yaitu mengadakan tanyva Jjawab secara lisan  dengan

oihak  varng dianggap memounyail int ormasl vang relswvan

O
o

dengan masalah p nelitian ini amtara lal;

- Factory Manage

- Kepala Bagilan Personalia

- Kepala Baglan Produk

- Kepala Bangdiklat

orang Peskerija

[EH

$.3.1.2. Obsarvasl

Selain sgbagal pswawancara {(intarviewer), penulis

Jjuga  barperan sebagal pengamat (obsarver). Panulis

03
—
]

mangamatl Pabrik Tekstll argo Pant

SIS UM .

S.3.%2 Data Sekunder
Taknik pangumpulan data sskurnder yang digunakan
dalam penelitian 1inl adalah dengan melakukan Studi
kepustakaan. Studi kepustakaarn dilakukan panulis e rha-
cdap literatur ilmu pengetahuan khususnya ilmu komunikasi
serta  literatur dan bulstin  vang <dikeluarkan olaeh

PT . aran L Pantes, Data kapUsbakaan tarsaebut  digunakan

Py

untulk mendapatkan huan menganal panselitlian secara

lTengkap.
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Mengingat masih sadikltnya ; panelitian vand

baerkaltan dengan Emploves Relations maka diharapkan

peraelitian inl  dapat turut membsrikan sumbang

masukan bagi perkembangan program studi hubungan masya-

rakat dan periklanan pada Jjurusamn Tlmu Komurik FISTR-

WX dapat diadakan psnelitian lanjutan mengsnai

Employves Relations.

7.2 Signifikansi Praktis

Hasil  penelitian Inl  diharacokan dapat membari
input dan manfaat bagl suatu perusahaan di dalam mening-

katkan disiplin kerja karvawan.
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HASIL PENELITIAN LAPANGAN

1. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
l"l.Sejgrah Berdirinva Perusahaan

PT. Argo PRPantes Tanggerang merupakan perluasan dan
pengembangan dari pabrik Tekstil PT. Daya Manunggal yang
berlokasl di Salatiga Jawa Tengah.

PT. aArgo Pantes, adalah bagian dari Grup Argo
Manunggal, satu diantara pelopor industri tekstil Indo-
nesia, yang kini merupakan salah satu perusahaan terbe-—
sar dalam industri tersebut.

Dewasa 1nl Argo Pantes merupakan. perusahaan in-
dustri tekstil terpadu, dengan kegiatan vang mencakup
pemintalan (spilnning), pencelupan benang (varn dyeing),
pertenunan  (weaving), pencelupan (dyeing), pencetakan
(printing), dan penyempurnaan (finishing).

Pabrik tersebut berada dalam kawasan industri,
berlokasi di Jjalan Raya Sarpong, Desa Cikokol, Kecamatan

Tanggerang wilayvah Kotip Tanggerang.
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’Qdapuh alasan p@milfhan lokasi te}sebut adaiah
letak pabrik memenuhi syarat-svarat vang dianjurkan oleh
vemerintah dimana kawasan pabrik merupakan salah satu
daerah industri. Selain itu dekat dgngan kali Cisadane
sehingga memudahkan mengambil sumbsr air dan pembuangan
alr limbah industri vyang sudah diolah, oleh karena
ltulah air vang dibuang ke kali lavak dan tidak mence-
mari lingkungan.

PT. é&argo Pantes kini menapak skala kegiatan yamg 
telah Jauh lebih bssar daripada i tahun 1978, tahun
awal ksglatannva dalam bidang pemintalan. Pada tahuh
1980, Argo Pantes mulal mselengkapi diril dengan fasilitas
pvertenunan, disusul dengan psncelupan pada tahun 1982;
dan pencetakan kain pada tahun 1288.

Sebagal kesatuan industri tekstil vang bulat  dan
utuh,  Argo pantes htelah memupuk jatl dirinva sendiri
secara  mantap, dengan pama vang mencltrakan kualitas
tinggl dan karagaman produk-produk tekstil. Produk Argo
FPantes <ebagal market leader dalam pasaran benang dan
kain dalam negeri tidak diragukan lagi dan kedudukannya
sebagal price leader telah disandang sebagal suatu
Kehormaéan, Keduanya merupakan cermin dari keseluruhan

sejarah prestasi perusahaan.
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e

Pertumbuhan Argo Pantes vang pesat tak lepas dar
dukungan dan saran—saran konsumennva, serta  dedikasi

segenap karvawan sepanjang tahun—tahun perkembangannva.

o]

Sukses Argo Pantes bertumpu p;da pandangan bisni
vanrng merentang Jauh ke depan dari bsberapa orang
pendirinyva, khususnya Mr.The Ning King dan Mr.Musa.
Setelah mendirikan PT. Daya Manunggal di  tahun 1961,

kstil pertama Grupn Argoe Manunggal

()
QO
T
&
i}
V]
}_.\'
T
&
b
C
11}
]
iy
&
o
=
-
1

vang pada awal mulanya hanvalah ps&rusahaan tenun di kota
Salatiga , dan mengslolanya hingga sukses bersama dengan
seijumlah  perusahsan  lain. Mer@ka~ melakukan perluasan
usahia, membuka  pabrik tekstil baru  di  Tanggerang di
tahun 1977 dengan nama PT. argo Pantes.

Dangan  pabrik diatas areal seluas 44,5 ha di
Tanggerang, Jawa Barat, argo Pantes dikelola selaras
o

ngan derap langkah ekonomi Indonesia, terutama  dengan

o

upava untuk memenuhl kebutuhan bahbhan sandang di dalam
negeri  maupun untuk meraih devisa lebih  beszar melalul
pemasaran tekstil luar negeri.

Memasukl dasawarsa 1920-an, keaecenderungan pening-
katan ekspor tekstil Indonesia terutama sejak 1986 akan

terus  berlangsung dan barkembang pasat. Demiklian pula

peringkat vang didudukil ekspor tekstil sebagal salah

Kegiatan Employee..., Meilinda Siahaan, FISIP Ul, 1994



satly penghasil devisa terbesar dari kelompok ekspor non-
migas.

Menyvongsong prospek cerah tersebut, Argo Pantes

i
kemballi melakukan investasi besar dengan membanaun
sebuah pabrik pemintalan di Kawasan Industri Bekasi,
Jawa Barat, pada lokasi seluas 40 ha. argo Pantes Jugs
ikut serta dalam pendirian pabrik perajutan dan
pencelupan kain hasil perajutan tersebut di  lokasi
pabrik vang telah ada sekarang.

Produksi benang pintal Indonesia kinl  mempunyal
vpaluang besar untuk mersbut pasar  dunia. Pada  awal
dasawarsa 1990-an inl industri-industri pemintalan  dan
pertenunan  terutama di negara-negara maju  Asia  hampir
ticdak mengalami pertumbuban dalam Jjumlah produksi. Hal
ini  dissbabkan oleh berbagai faktor, saepartl  mahalnva

upah keria, kesulltan memperoleh tenaga kerja, mahalinya

laharn  industri, dan juga btingglrnys blayva — biayva bahan
bakar, dipandingkan dengan vang ada di Indongsia.
Dalam rangka memanfaatkan peluang inl Argo  Pantes

telah bertekad untuk terus mengembangkan  diri, baik

dalam kapasitas produksinya madopun dalam peningkatan
kualitas produk . Apabila sejak 1977 £ go Pantes

baroparasi dengan 90.000 mata pintal, pada bulan Mel
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1990 kapasitas 1tu sangat meningkat karema Argo Pantes
mengambil alih seluruh aktiva tetap PT. Dharma Manunggal
vang berlokasi tepat di sebelah Argo Pantes. Dengan
|

demikian saat inl Argo Pantes memiliki 139.680 mata
pintal, di samping penambahan pertenunan dan  pencelupan
barnang (yarn dyeing).

Namum dalam waktu dekat skala produksi vang lebih
basar lagili akan diraih oleh argo PFPantes. ada  tahun
1992, sstelah pabrik pemintalan di Bekasi, Jawa Barat

baroperasli, Argo Pantes akan memiliki 260.000 mata

ointal .

9]
e
o
a
n

Tak perluy disangsikan kirarnyva bahwa kapas
procduksi  benang  Argo Pantes akan berlipat ganda wvang
merncakun barbagai Jenisnya : 100% Cotton,
Polvester/Cotton, dan Polvester/Ravon, dari ukuran Nel

16 hingga Nel 100.

Kualitas benang sangat menaerntukan kualitas
tekstil. Karakteristik ini tercermin Jjelas pada produk-
orodul Argo  Pantes. Kualitas aArgo Pantes wvang telah

cdiakul baik oleh pemakai di dalam maupun di luar negeri,
nampak  dari kerataan baenang dan kekuatan tarik  benang-
nya, vang sesual dengan runtutan  kemajuan  teknologil

dalam bidang pertenunan dan perajutan.
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Tkhtiar “Argo  Pantes Untuk peningkatan mutu  itu
tidak lepas dari kerjasama teknisnya dengan perusahaan
luar negeri, antara lain vang terjalin sejak 1972,

: i
dengan Kurabo Industries Ltd, perusahaan tekstil terke-
nal dari Jepang vang telah didirikan lebih dari 100
tahun.

SejaRAdidirikan pada tahun 1980, Divisi Pertenunan
Argo  Pantes  tak hentinva berusaha mengejar standar
kualitas vang dikehendaki para konsuman bailk  di dslam
maupun di luar negeri. Argo Pantes bangga akan - industril

pertenunannya, vang mempslopori dalam paenggunaan fasili-—

tas proaduksi vang canggih serta mutakhir di Indongsia.

Sebagian  hasil produksi benang dan  benang celup

33

Argo  Pantes digunakan sendiri bagil pertenunan, unt e
manghasilkan kain grey (grey fTabrics) dan  kaln Jjadi
(finished fabrics) vang bsrmutu bHinggl. Sejumlah  hasil
produksi kain grey ini untuk panjualan ekspor, sedangkan
sebagian lain memasukl proses pencelupan dan  pancetakan
untuk dipasck ke pabrik pakalan Jadi lokal vang Juga
mengekspor hasil produksinva.

Kapasltas procduksi pert@mumgﬁ YA baerjumlah
80.000.000 vard Rain par tahun, adalah hasil produksi

dari  1.465 mesin tanun dengan  diantaranya 4010 unit
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adalah air-jet loom. Perinclian menurut ukuran adalah
sebagal berikut : 720 mesin tenun ukuran lebar 58", 135

maesin  ukuran lebar 67", 506 mesin ukuran lebar 757, 80

i
mesin ukuran lebar 857, dan 24 mesin ukuran lebar 1107,

Kain yang dihasilkan mencakup bahan baju (shirting) darm

.

celana (suiting) dari Jenis 100% kapas, campuran polyes-—
tar/kapas dan polyester/ravon.

Sukses  vang dicapal oleh Divisi Pemintalan dan
Pertenunan telah mendorong Argo Fantes untuk melangkapl
usahanya dengan fazilitas pencelupan {(dyeing) | dan

venvempurnaan (finishing). Tkhtiar ini  berawal  pada

tahur 1982, vang kini membawa hasil memuaskan. Dea

=
0
o
=

berbagal mesin pemroses modren, Arao Pantes dapat meng-
hasilkan Jenis-jenis Kain vang bervariasi sabanyak
45,000,000 vard kain celup {dyed fabrics) per tahun.

Pada  tahun 1988 dilakukan 1: perluasan bidang

2

usabha  dengan mangoperasikan fasilitas pesncetakan  kain
(printing). Kapasitas terpasang dewasa ini adalah
92.600.000 vard per tahun. Kain hasil Dyvelng dan Print-
ing  vang barmubtu prima, dengan 40% dari hasilnva  mema-—
suki  pasar  ekspor, dan sebaglian  lain digunakan oleh
wabrilk pakaian jadi di Indonssia dengan tujuan di ekspor

pula.
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Kapasitas produksi

perluasan/penambahan 3

finishing) pada

bertambah uta yvard ka

Kain J

51 paling akhir, menda

Pantes. Pada tahap inilah

lian amat mewarnal kualil

1Nl didukung oleh ke

5 “18i’|v’un

("

L.2. Sumberdava Manusia M

Kualitas dan

cerusanaan ndustri )

glhan mesin~masin.

veranan  penting. Karana

tian  penuh dan magusahalk

cdalam kondisl vang harmo

kontribusi keria vang

Parsonalia Bapak Hilman (

safr untulk

lTain =

ana

akan antara

cdan keluarganya vang barupa
endapatkan parumanan me

sarana angkutan,
kantin, poliklinilk
Tdan pengobatan

t

VAN
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tu unit pencelupan (dyeing/

1990, diresncanakan akan

in caelup.

ssbagal tahap produk-

patkan perhatian

g

scermatan dan sentuba

ke

tas. Untuk ksssmpurnaan

J1han peralatan dan ketrampillan
erupakan Modal Utama Psrusahaan

haznil produksl suatbu

hanyva bergantung pada kecang-—
S by f o

kerja manusia JuUuga memeganag

T, oeruss e

ar

b bakaria
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agar kKarvawan oart

A

nis sehingaa membarikan
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otimal .

e

1994) sebagal

nunjang kesejahteraan karvawa

sAarana perumahan bagli karvawan

asra
kradit

untulk
ruman,
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hatan

maupun bantuan
pemili
temoat
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“Untuk menirngkatkan  kemampuarn  dan ketrampilan,
kepada karyvawan terus menerus diberikan pendidikan dan
latihan. Parusahasa memiliki Lembaga Pengembangan,

- - - i
Pendidikan dan Latihan.

Agar lebih terarah serta tepat guna, perusatiaan

bekerjasama dengan Sekolah Tinggi Teknologl Tekstil

Bandung dimana keduanva akan saling menopang pelaksanaan

pendidikan dan penelitian dalam bidang tekstil.Saat ini

kurang lebih 4.500 staff dan karvawarn bekerja mendukung
saluruh kegiatan usaha Argo Pantes.

Meskipun besarnya produksl ditentukan oleh pasanan
para cambell . namun  karena jumlahnya banyvak searta
tingginva pesanan  dan juga mamperhatikarn  wakbu  wang
dibutuhkan dalam proses produksi maka perusahaan menja-—
lankan produksinva secara terus menerus. Hal ini tepr ]l i~
hat darli pembagian sisten kerja dimana sistem  waktu
kaerja dihitung mulail hari partama sampal dengan hari ke
lima selama tujuh Jjam kerja dan hari ke snam selama  jam
karijsa atau 40 Jjam saeminggu '%nqwn sistem 3 shift, Nt
regu, 7 group.

Karena sifat dan jenis pekerjaan vyang ditangani

memerlukan dioperasikannyva mesin 24 jam  berturut-turut,
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maka pembagilian kerja dl atur sebagail bafikut "
1. Shift I : 06.00 3/d 14,00

. Bhift II 14,00 s/d 22.00

3. Shift III D 22.00 s/d 08.00

4. Day Shift 08,00 s/d 14.00

8 jam kerja dengan

19}
@
}_l
i
3
g

Masing—masing Shift bekerja
waktu istirahat selama Lo jam vang penagaturarnnva dilaku-

kan oleh Unit masing-masing.

Jumlabh manusia unrtuk

Sama mencapal o tuiuan bherdasarkan maekanisme

pembaglian fungsi. Setiap  perusahaan sslalu drikuti

adanva struktur manfaat dari truktur

organisasi adalabh untuk meng sampatr oimana  batas-

batas WEWSNANY tanggurng jawab dari  masing-m

bagian baik daril atazan maupun bawahan. Dengan pemba

out mangakibatkan saling bsrkaltannya  suabl

bagian terhadap bagil: ain dalam pesrusahaan

luruhan. Dari pembaglan tugas ini juga diha -

rapkan  adanva koordinasi dan keria

~ingga mencapal tujuan bars

Kegiatan Employee..., Meilinda Siahaan, FISIP Ul, 1994



1.

2

Fa

.

kerja dalam baglan—bagilian dari struktur organisa:

Pabrik tekstil Argo Pantes memiliki struktur
anisasi. Lihat lampiran halaman : 94,
Berikut inl pula akan disajikan tugas dan wmewsnang
i
1 para opandukung roda organisasi perusahaan yang

1.

b':‘

Fimpiran

tan pabrik

mergaendalikan selurub
ntuk dan atas nama direksi  mengsndalikan pslak-

sanaan manajamen produksi

turut serta 41 dalam peresncanaan produb

mEnyusiun anggaran dan belania

bertanggung Jawab ke

Manaier
mangsndal ikan seluruh kegliatan  pada unit pa=Yate!
maeniadi tangaung Jawab darn Kewanangannwva

meny S Ul rancana

bertangaung jawalg oimplrnan pabrik

Kepala Departemsn

memyvusur job  description. pemakalan  dan  pengadaan

mengawasi operation dan maintenance pada departemen
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vang menjadi tanggung Jawabnya

menvusun anggaran departemeannya

mengawasl  pelaksanaan  Keselamatan daﬁ Kesshatan
Karja (K-3) bawahannya

mangusahakan effisiensl cost departement

maengatur manajaman bawahannya

turut serta menyusun rencana produksi

bertanggung Jjawab kepads manajer

Kaepala Divisi

turut ser

MENY US LN pvemakaian tenaga  kerja pada  divisinva
barsama kevala departemsn

mengawasi head processing serta maengawasl pelaksanaan
k-3

memparsiapkan budgst unit vang dibawahinva
mengusahakan effislensl cost divisinya

mewakill kepala departemen apablla berhalangan

bertanggung Jjawab kepada kepala departemen

Kapala Bagilan
melaksanakan ftugas teknis operasi dibagiannya
mengontrol teknis proses dan pengendalian mutunya

mengusahakan effisiensi cost
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angawasi pelaksanaan K-3

mamberi penilaian atas kerja anggotanya

o
-

bertanggung Jawab kepada kepala qivi

Kepala Regu
mengatur penugasan taenaga kerja
mengkoordinasi dan mengendalikan proses produksi

maewakill kepala bagian apabila berhalangan

i

mengawasl pelaksanaan K~3 di regunva
meningkatkan mutu dan effisiensi kerja
bartanggung Jawab kepada kspala bagian
Pangawas

anganwasan standar kerja

me ]l aksanakan

maengontrol pelaksanaan tugas

mangadakan pembinaan K3

mewakill kaepala il oapabila bsrhalangan

Operator

FEnCarna lkeria

walaksanakan

keria di setiap bidang tugasnya
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. PENERAPAN KEGIATAN

Z
TEKSTIL ARGO PANTES

Emplovese Relations

Public Relations vang membina

ads qn bawahannva agar

baik, bantu membantu antara
kaitannya dengan kegilatan Employ

zanakan perusahaan se

baik tersebut ak

secara berturut-turut vaitu

1. Bantuk-bentuk

EMPLOYEE

mer

salalu

bagal upava menjalin

an ditiniau

pragram

40

RELATIONS PABRIK

upakar Internal

i
hubungan antara pimpinan

berada dalam keadaan vang

kaedua belah pihak. Dalam

ey
(A

Pelations vang dilak-—~

hubungan vang

hal-hal baerikut

kaegilatan Emplovas

Relations vang dijalankan oleh pabrilk.
2. Keglatan Enmnployves Relations melalul Pensrangan
¥
Kerja terhadap disiplin kerja para karvawan
2.1. Bentuk-bentuk program kesglatan Emploves Hela-

Llons  wvang dijalankan
Ditinjau dary  segl Kk

dimiliki, Pabrik Tekstil ar

sebagal industri  baesar

giatan melalul

(,w

cltempuh

1. Pertemuan-psrtemuan

2. Pertemuan-partemuan
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nlish

g0

Untul

barbagai

Babrilk

wantita =

29

kearja

VA
erancdakan oiri
mergadalkan Dragram

macan ra, vailitu

formil/c

informil .
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Pertemuan formil didasari hubungan formil antara
orang-orang dalam organisasi, pada umumnya telah diatur
dalam dasar perincian susunan organisasi serta  hubungan

i
vang bersifat hirarkis dimana tergambar dalam bagan
organisasi bersangkutan. Jadi hubungan tersebut sebagai
akibat terbantuknya susunan organisasi dan posisi tangga
jabatan dalam organisasi melalui ssejumlah tingkatan
pertanggungan jawab vang satu sama lain berhubungan erat
dan saling menvatu.

Pertemuan formil terssbut dikenal sebagail perte-
muan dengan staf dan pertemuan dengan pekeria atau dapat
dikatakan pula Komunikasi pegawail. Komunikaszi pegawail
dapat dilakukan sscara oral atau tertulis, face-to—-face
atau remote, one—on-one atau dalam kelompok, verbal,
visual atau elektronis. DRalam hal 1ini, para oDagawal
barbicara dan merndengar, memberi rasseshat dan  bersaksi,
mengungkapkan i1de dan mengembangkan perilaku dan kese-
tiaan. Pengastahuan, ketrampilan clan komitman vara
PECANAL inilah  yvang akan mensntukan kesuksesan
marusahaan. (Lesly Philip, 1991, hal 215).

Penijelasan mengenal pertemuan formal dengan staff
dikatakan oleh Faétory Manager (Apri 1994) sebagal beri-

kut
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Pertemuan dengan staff meliouti Brisfing Staf untuk
memberi  tahu kebljaksanaan pimpinan organisasi kepada
staf-statrnya dalam waktu sesingkat mungkin harus dike-
tahui dan mendapat rumusan. Briefing staf ini bersifat
insidental, dan pelaksanaannya tergantung dari inisiatif
pimpinan pabrik. 7

Selain itu pula diadakan Rapat staf urntuk mengada-—
kan pengecekan taerhadap kegiatan vang telah maupun
sedang dilaksanakan serta mengadakan integrasi dari
pokok-~pokok hasil pekerjaan staf. Rapat ini diadakan
secara  rutin tiap bulan sekalil dan biasanva tiap awal
bulan, namun bila ada masalah yvang perlu dibahas dan
mamerlukan pemikiran barsama maka rapat dapat diseleng-
garakan lagil.

Adapun Partemuan dangan para pakerja menurut
Kepala Bagian Produksi (April 1994) yaitu =

dilakukan melalul Briefing perbidang/tiap-tiap bagian
pekerjaan dengan maksud untuk meniclaskan kebijaksanaan
vang ditetapkan oleh pimpinan kepada bawahannya (peker-—
7
antar personal. Hubungan tersebubt diatas untuk  menjamin

Janya) dan juga mengadakan kunijungan berupa  komunikasi

adanya koordinasi kerja dimana pengaturan tata hubungan

cdarl  usaha  barsama ity memperoleh kesatuan  tindakan

cdalam usaha pencapaian tujuan bersama.

Menurut Factory Manager Bapak J. Susanto (Mei
1994) vaitu

Secara umum dapat disebutkan bahwa materi-materi pemba-
-

hasan dalam pgsrtemuan formil tersbut antara lain berupa

kebijaksanaan perusahaan, peraturan  parusahaan, tugas
dan  kewajiban karyawan, evaluasi produksi, distribusi,

sasi, politik promosi, bahkan

keuangan, manajemen organi
masalah vang manvangkut tenaga kerija di pabrik dan lain
sebagainya.

D1 dalam membina hubungan baik dengan para tenaga
kerja, Perusahaan Jjuga menvelenggarakan pertemuan—perte-

muan informil.
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Pertemuan informil diadakan atas dasar hubungan

informil

tidak diatur melalul struktur

Pada umumnya kegiatan informil

antara orang-orang dalam organisasi yang mana

nrganisasi.

j
mampunyal dasar-

dasar hubungan sebagail berikut :

L. Hubungan vang didasar

pribadi

4. Kesamaan kegesmaran dalam
Maenurut  data-~data  wvang diperolenh darl

Parsonalia Pabril, kagiatan

kan pada hubungan—hubungan

2. Kesamaan kesahlian para anggota organisasi tertantu

3. ¥Kesamaan kepsntingan di dalam organisasi

keglatan di luar

b"’ﬂlaf"‘l

U
f‘)

Informil vang telah dilaks

nakan dapat dijelaskan ssbagai

Bersama

Kaegiatan 1l

sakalil, vakni oada waktu
tenaga karja pabirik  yvang

Liburan menjelang hari
Liburan inli dibaai
bergantian.

men sIecara

Karvawannya vang banvak

meému iUt

dilakukar sscara rutin tiap ©ahun

liburan paniang bacgl  para

bliasanya bartepatan

Hawva .

cdaparteman—dsparta-

Imi disebabkan olseh karena

seakall, apalagl ditambah

dengan keluarga darl masing-masing  karvawan. Rekraasi

“Ani dilakukan untuk karvawan basertas
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Dana khusus untuk kegiatan inl telah disediakan olesh
pihak perusahaan seshingga para tenaga kerija beserta
keluarganya dapat menikmatinya.

2. Kegiatan 0lah Raga

Kegiatan ini dapat dikatakan banvak peminatnya.
Latihan~latihan rutin secara  kontinva  terus dila-

Kukan =

&

parti permalinan Sepak Bola, Bulu Tangkis |
Taernils, Tenis Meja dan Bola VYolley, Catur, s5ilat  dan
karate, Senam, Sepeda  Santal. Kegliatan tersebut

biasanya dipsrtandingkan setliap harli kemsrdekasan 17

ohanian

dang

1odalam bi

Kegiatan ini diadakan dari masing-masing agama
sasual  dengan hari-haril Besarnva. Untuk agama 1alam
sgparti diadakannva pengajilan, khitanan massal,
pemotongan kurban dan lain sebagainva. Untuk agama

kristen sepsril acara Paskah bersama, Matal bersama  dan

disabutkan diatas, maka

Saelain kegiatan vang

vara  tenaga keria di

dalam membina hubungan
Pabrik Juga dilakukan dengan maedia komunikasi . adapun
mengenal  media  komunikasi o oyvang  dipergunakan adalan

~melalul majalah bulanan, LADan pengumuman, kU
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vegangan, brosur, leaflet dan poster.
Untuk organisasi/perusahaan vang termasuk dalam

skala besar, maka salah satu media komunikasi  vang

@

fisien adalah majalah internal perus ah . seperti vang
dikemukakan oleh Philip Lesly bahwa the most prevalent

medium for communicating information to a group of

emplovees is a regular publication.(Philip Lesly, 1991,
hal 216).
Tujuan pansrbitan majalah internal adalan -
Adntuk o membangun /membentuk kebanggan karvawan akan
perusabaan  dan Jjuga mengidaentl fikasikan diri  di
cdalammya .
2.Untuk membangun  partisipasi  dalam ke&glatan perusa—
naan.
S.oUntuk membentuk kesstlaan kapada perusahaan.
Menurut  Kepala Bangdiklat Bapak adi  vYahvya {(Mai

19945, vwailtu -

Materi yvang disampaikan melalul majalah bul
kan “"pelamplas:

A2 meErupa-

‘x'\

ngo berbakat menulils atau  vang
b "killing time” diwaktu  luang
PT.
argo Pantes Tangaerang, atauw malah  untulk m¢wqh11uoki

an’ bagil

haus bacaaﬁ? sebagal 2
sehabls psnat bekerja khususnva di lingkungan

walktu.

Sedangkan  materil vang disampaikan melalui  Papan
Pangumuman yaltu blasanyva berisi Undang-Undang Keselama-
tan Kerja (Tahun 1970 Bab IV Pasal 14), iiin keria malam
hagi wanita, tata tertib perusahaan dan lain sebagainva

Sedangkan  melalul  poster-poster vaitu Poster tentanag
kecelakaan kerja seperti bahaya mesin, atribut pekeria
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vang senantliasa harus dipakal seperti kaca mata pelin-—
dung, tutup kepala, baju lengan paendsak, tidak mamakal
cincin dan lain-lain vang kesemuanya 1tu berasal dari
sumber gambar yakni Direktorat Pembinaan Hubungan Pearbu-
ruhan  dan Perlindungan Tenaga Kerja Departemen Tenaga
Kerja.

Sesual dengan ketentuan wvang telah ditetapkan
dalam Kesepakatan Kerija Bsrsama, Undang-Undang Perburu-
nan saerta Peraturan-peraturan  Pemarintah maka disspa-
kati dan diakui bahwa : Pengawasan dan Pergelolasn serta

Pengamanan Jalannya Perusahaan danm  Pekeria sepaenubinva

nenjadi tanggurng jawab dan kewaijiban Pengusaha.
el ¥

aodapun fasilitas—Tfasilitas vang te

menunjang kegiatan Emploves Felations dan |kessijahteraan

para  anguota organisasi parusahaan menurut Baglarn  Per—

sonalilia adalah sebagal berikut -

Lapanrngan Olah Raga vang ada berupa lapangan Sepak
Bola, lapangan Vollsy Ball, lapangan Tenis, lapangan
Tanis Maja, lapangan Bulu Tangkis, Gedurg 0Olah  Raga,

Tinju dan Ringnya vang dibangun di lokasi pabrik.

Fasilitas vang tersadia  untuk kesenian berupa

gedunyg, . alat-alat untuk angadalan

Jataupun ketika sedang berlatih.
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&. Perumahan/Tempat tinggal ., Mess/Asrama

Fasilitas tersedia untuk tempat tinggal para
pekerja pabrik tekstil Argo Pantes7 dimana dibangun
dalam areal pabrik. Adsa Juga perumahan wvang di luar
areal pabrik vang lokasinva tidak terlampau Jauh. Paru-
mahan juga disediakan untuk Pejabat Paerusahaan.

Fasilitas perumahan ini sebagai salalh zatu  upaya

meningkatkan kesejahteraan para peskeriarnya.

4. Kopgrasi Karvawan

RPabrik tekstil argo Pantss manvadari artl  pen-
tingnya wadah koperasl savagal usaha bersama demi kess-

Jahteraan para pekerja pabrik. Der koosrasi Lnl dapat

menghasilkan keuntungan  yvang dibagl rata  agl setlap

anggota koperasi tersebut.

5. Tempat Beribads
Para tenaga keria di  lingkungan  Pabrik dibsri

Tuhan.

kesempatan untuk menunailkan ibadabnyva

merncdirikan Mesiid

Untule  itu Pabrik Tekstil Argo Panteas
di dalam  kompleks pabrik guna menunjang  palaksanaan
beribadalt.

6. Kendaraan Antar Jemput

Fasilitas lain adalah penvediaan kendaraan antar

jemput. Namun  kKiranva  »penggunasn fasilitas
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dapat dirasakan secara menyeluruh oleh para karyawan
pabrik. Fasilitas ini berguna untuk semua karyawan‘ :tate
memerlukannya. Sarana transportasi aptar Jemput karyawan
sampal dengan batas radius 15 km.

7.

Kantin untuk makan dan diberikan 1 kali dalam 8
jam kerja vang buka 24 jam setiap hari.
8. Poliklinik

Disediakan sarana Poliklinik wang langkao  untuk
pemariksaan dan pengobatan karvawan vang dibuka sslama

Z4 jam setiap harinva dan didukung oleh tenaga Medis dan

Para Medis. Untuk menunjang pelayvanan transportasi
kesshatan digediakan 1 buah Ambulancs.

9. Pusat Pendidikan dan latihan . Perpustakaan

Perusahaan Juga menyediakan Pusat Paendidikan  dan
Latihan  Karvawan serta menyvediakan Perpustakaan wyang
lengkap guna  menunjang  ketrampilan  dan oengaetahuan
karyvawan.

Upava melindungi karyvawan dari ssgala  kecalakaan,
perusahaan  telah membentuk fPanitia Pembina Keselamatan

clan Kesehatan Kerja (P2K3).

P2K3 bertugas membina karvawan untuk malaksanakan

ketentuan-ketentuan wvang bsrlaku terhadap keselamatan
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dan kesehatan kerja. FPerusahaan telah manvediakan  par-—
lengkapan kerja vang harus dipakail oleh semua karyvawan
vang melakukan pekerjaan. Perlengka?an kerja tersebut

disediakan sesual dengan standar vang telah ditentukan.

2.2. Disiplin kerja varg ditumbuhlkan melalul Pensrangan
Kerja
2.1.1 Disiplin Kerja Karvawan Pabrik Tekstlil Argo
Pantes
Paraturan srusabhiaan dibuat  agar orang dapat
barjalan secara tertib dan teratur sehingga derap lang-
Lahryva  btidak  menyvimpang jauh dari o tujuan  arganisasi.
Menurut Bapak Sutarno daril Baglan Spinrming I (Mel  1994)
adalah sebagai barikut

Tata tertib vang berlaku dalam Pesrusahaan Argo Pantes

sebanarnya  maenyangkut banyak hal, nmamun s8cara  daris
besarnva dapat digolongkan menjadi
1. Tata tertib mengenai Jjam kerja
Z. Tata tertib mengsnal cara karja
3. Tata tertib mangenal kelengkapan atriout
Dengan hasll produksi vang cenderung tinggl menun-
tut  ketaatan para pekerja untuk menghargal waktu keaerja
sehlngga apabila para pekerja maembuang/menvia-nyiakan
waktbu jam kerja maka akan basrpengaruh terhadap  produke-
tifitas kerja ssparti vang dikemukakan olaeh The Liang

Gie sebagal besrikut : Yang jauh lebih penting lalah
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menghayati' sungguh-sungguh dan menaraonkan betul-batul
kesadaran tentang waktu i1tu dalam kehidupan dan
paekerjaaan sehari—hari. Waktu hendak Ky a dipandang saba-

gal salah satu unsur usaha atau sumber kerja vang akan

ki)

meningkatkan sessorang atau suatu bangsa seabagal keselu-
ruhan. Dan karena i1tu dianggap sebagal suatu unsur dari
satiap usaha apapun, maka waktu 1tu harus dipergunakan
sacara efisisnsi yvaitu dipergunakan dengarn  cara-cara
varng  manimbulkan  perbandingan  terbaik  antara usaha
dengan hasilnva. ( The Liang Gile, 19746, hal 146).

Dari pernvatasn diatas dapat dikatakan bahwa waktu
kerja sebagal salah satu sumber kerja tidak boleh diham
burkan dengan seenaknya tanpa hasil kerja yang nyata.
Untuk 1ty perlu dilaksanakan usaha untuk  meningkatikan
efisiensi waktu, saepertl vang disebutkan bahwa "ralam
usaha  unbuk meningkatkan afisiehsi pamakalan waktu,
sekurang-kurananya ada 3 pokok vang  parlu diver-
Fatikan, dilaksanalkan valtu pengaturan terhadap peker-
Jaan, perancanaan terhadap waktu dan penghematan waktu
untulk  hal-hal vang bermanfaat”. (The Liang Gie, 19276&,
hal 148 .).

Saehubungan  dengan hal itu maka tata tertib  wvang

wengatur waktu karia pada Pabrik Tekstil Argo Panmtes
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adalah sebagal berikut :

belum/sesudah _jam keria

-Seluruh  karvawan waljilb absen se pglum masuk /pulang
kerja di tempat vang taelah ditentukan oleh Perusahaan
dan tidak dibsnarkan diwakilkan kepada orang lain.

-Satiap karvawan vang sering terlambat masuk karja akan
dikenakan sanksi  darli Perusahaan berupa paringatan

atau pamutusan hubungan karja bila diang oerlu.

~Masuk kerija/memasukl lingkungan pabrik, semua karyawan
harus manggunakan seragam kerja vang telah ditasntukan.

-Maemalkal Kartu Tanda Pengenalnya masing

‘masing yvang

dipasang di kantung baju sebelah kiri.

-Lewat pintu kaluar/masuk karyawan. :
' ;
b. Waktu/jam keria berlang

Seluruh karyawan walib untuk bskeria lembur bailk pada

va bila

Minggu/hari Ra

£)

Fari-harli bliasa maupun pa
diperlukan Ferusahaan. ;
~Selurutt Karyawan  bekaria & hari  barturut-turut dan
dibarikan istirahat 1L hari kerja.

karvawan wajib untuk menjaga ketertiban  odalam

bekerijia atau dilarang untuk mengobrol ketika sesdang

lan mambuat kegaduhan dalam

4
.
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lingkungan Perusahaan.

- Ijin meninggalkan Kkerija untukiuru3an keluarga dan
lainnya (P1) dilakukan dengan mengirimkan surat atau
surat kepada Kepala Baglannva.

- Ijin meninggalkan kerja karena sakit (51), dilakukan

t atau surat istirahat Dokter

©

dengan menglrimkan sur
kaepada Kepala Baglannva.
- Ijin meninggalkan kerja karena sakit Faid (HL)

kKhusus bagl karvawan wanita, dilakukan dengan mengl-

rimkan surat kspada Kepala Bagiannva.
- Ijin meninggalkan kerja karena Saklt vang dissbabkan

kacelakaan ksrija (582).

- ITjin meninggalkan kerja karerna melangsungkan Pernl-

a8

kahan karyawan itu sendiri (P2) selama & hari karja.
-~ Iiin meninggalkan kerja karena melahirkan anak (H2)
khusus untuk karvawan wanita ., dan diijinkanm seslama
2 bulan.
- Ijin maninggalkan karja karena keguguran kandungan
(H2) khusus untuk karyvawan wanita, diijinkan selama
1,5 .bulan.

~  I3im meninggalkan kerja karena melaksanakan Cuti

Tahurman (2), diberikan zalama 12 hari keria
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diberikan kepada karvawan 1 tahun sekali.

-~  Para karvawan vang tidak masuk kearja/meninggalkan
pekarizannya tanpa 1ijin dari [@tasannya dianggap
margkir.

~  Setiap karyvawan vang & {(gnam) hari berturut-turut
dalam sebulan tidak masuk kerjsa atau mangkir serta
tidak memberikan alasan—alasan vang sah, maka Paker-—

tersebut  dianggar memutuskan hubungan sspihak

L
jul

th
4]

snual dengan Per. Men. No. 04/1986 pasal 4.
Salah satu  indikator untuk mangetabhul  disiplin
keria menaatl waktu dapat dilihat darl Laporan Kekuatan

Tenaga dan  Absensi  Karvawan/watl  tilap—tiap bagdlan

PT.Argo Pantss Tanggerang setiap sebulan W AT
dikeluarkarn oleh Baglan Personalila.

Dari hasil tersebut maka dapat dilihat frekwansa

arn demikian  dari asil

kehadiran, dari  karvawan. Damn

Laporan tarsabut dapat dijadikan  irput bagl pilhak
Paerusahaan untuk memonitor disiplin kaerja anggo

LA orga—

sasinya untuk menaati waktu jam karja.

Pacla pabrik taekstil Ay ala) Pantas sEh1an
bagian/departemen mampunyal laporan kekuatan tenaga  dan

absensi. Lihat lamplran hal @ 295 - 99, (varng dilamplirka

hanya dari 5% baglan ).

Kegiatan Employee..., Meilinda Siahaan, FISIP Ul, 1994




Dari Laporan Kekuatan Tenaga dan fosensi
Karyawan/wati setiap baglan dijadikan satu menjadi
Laporan HKekuatan Tenaga dan Aoa§nai Karyawan/wati
PT. Argo Pantes Tanggerand. Lihat Lampiran halaman :10C¢.

Masalah aAbsen Kearja dalam organisasl  bukanlah
suatu hal wang ganiil lagi. Namun memang tidak ada

alasan untuk membiarkan hal cersebut berlardt—1larut

suaty kebiasaan. Sdanun

il
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alasan yvang menyebabkan mereka abszen darl kerla, msnurut

Bapak Hilman dari Bagian Personalia (Mel 1994) wvailtu

para  pakarjs abssn rata-rata dissbabkan kKarerna sakit.

Hal  ini dipahami karena menijadi
vabrik 1
Alasan lain absen kerja adalah kepentingan keluarga dan
lkan kerja karena sakit haid.

sSedrand

1
memang  membutuhkan fisik  yvang kuat.
a
1Jin meningga

2.%. Keglata Emplovas Felations Melalui Penerangan

Kerja terhadap Disiplin Kerja Karyawan

Dalam prinzsip organisasl dissbutkan  bahwa  suabu
organisasi  memnerlukan  adanya kesatuan arahb o (Unity of
Direction) vang mendorong semus keglatan, sumbsr-sumbar
paemikiran, keahlian, waktu dan  kemampuan ditujukan
kepada .satu araﬁ vaitu pencapalan tujuan  dengan cara

ary, efektif mauoun zeekonomis munagkin.

N
=
I_f_)
6]
—h
Fl
{

—
3
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mengemukakan pendapa;mya bahkan kritikannya.

Paenanggung jawab keseluruhan atas Keglatan Penrner-
angan Karja berada di tangan Pimpimqm Pabrik/Factory
Managar, tetapi tanggung Jjawab dari masing-masing bagia
barada ‘pada masing-masing kepala bagian wvang langsung
membawahi karyawannya/p&ke'n nya separtl o

~Baglan Bidang Produksi (Baglan Spinning, Weaving,
Dyeing Finishing, Printing) dan administrasi Perencanaan
Produksl bpr tanggung Jjawab keovada kWakil Pimplnan Bidang
Produksi .

~Bidang Non Produksi  yang terdiri dari  Bagian

O
I
o~
I~

Personalia/Umun (Komite Bangdiklat, Komite PMT.
Bagian Lagistik/Peroudangan. dan Bagilan Keuangan bear-

tanggung Jawab kepada Wakil Pimpinan Bidang Non  Produk-

i
e

ambagilan—pambagian tarseodut sgsual dengan
struktur organisasi vang barlaku di Pabrik Tekstil argo
Pantes, sapertl vang dapat dilihat pada pembahasan
sebelumya .
~aodapun tentang  paenggambaran teknis  pslaksanaan

karja ditinjau dari segl bentuk komunikasinya merupakan

Komunilkasi antar Personal . Hal tersebut selaras dangan

memperhatikan definisi vang dikemukakan oleh Joseph de
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Yito, vaitu : Interpersonal Communication is the sending
of message by one person and receiving of message by
another person or small group with spme effect and some
immediate fTeed-back.

¥Komunikasi antar parsonal adalahb suatu  pengiriman
pesan  dari  seseorang atau sekelompok orang dengan
beberapa etfek dan umpan balik langsung.

Dengan demikian sacara teknis pslaksaaan keglatan
Penerangan Kerja dilakukan sebagai bsrikut -

L. Menurut Bidang Pskeriaannya

nerangan  Kerja melalul sejumlah orang menurut  oidang

O

pekaerjaannya, valtu

1. Bagisn Spinning 1

3 Soilnoing 3
4. Baglan Wsaving 1

5. Baglan Weaving 2

&. Baglan Lyeilng Finishing
7 Yard Dyvelng

Printing
2. Bagian Bengkel Umum

bersihan

o~
6]

10. Bagian !

in

11, Bagian WKsamarnan
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12. Baglian Kendaraan
13. Bagian Power Maekanik
Menurut Bapak FRochmat KTN dari Bagian Weaving (April

1994) waitu

kegliatan Paenerangan Kerja melalul kelompok bidang peker-
kali perminggu. Pada

nakan minimal 1

Jaan ini dilak
kenvataannya Trekuensl rata-rata diadakannya kegiatan
tersebut menunijukkan lebih darl L kali permingau.

2. Kontak Pribadi

L

Kaegliatan Penerangan Kerja
- G )

welalu dilaksanakan

maelalul kelompok bidang pekerjaannya  wang  dilakukan

sacara  langsung antara atasar/plmpinan

seorang bawahannva/pekerijanva. Kontak komunikasi
kontak pribadi  drni  menurut Ibu Hartati  dari Bagian
Ovaing Finishing (April 1994) vaitu:

umumitya  berkisar rti pamberian informasi, teguran

arngkan dari plhak oabrik

atau peringatan.

dilbari K urntuk maenvampailkan keluhan, himbauan

dan lain sabagainya

VL am
verija tidak terlepas dari unsudr-unsur  dalam

komunikasi. Unsur-unsur tarsabut ber peEran paca

kegiatan komunikasl vang dilakukan . Untuk  d1hu  akan

oarkan unsur-unsue komurikasi oada oalaksanaan

kegliatan penesrangan keria di Pabrik Tekstil Argo Pantes.
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Mavoritas pekerja pabrik  ftekstil éargo Pantes
baerjenis kelamin pria, meskipun Jumlah wanitanyva cukup
memadal .

Akan  halnya dengan  latar beaelakang pendldikan
mereka, menurut  irnformasi  vang didapat dari Baglan
Parsonalia, Bapak Hilman (Meid 19294) vaitu -
pada umumnya  mereka berasal davi latar belakang
pendld.nin VA ocukup wvaltu SMTa . Dengan tingkat

apndidikan mareaekas yahq cukup serta  pengalaman kearjs
dap&t mempemqaruhl kamampuan mereka  untuk meé ne et

pesan-pesan komunikasi vang disampaikan.

Seperti  vang dikemukakan dalam teori bahwa salah
satyu  kondisi suksss dalam berkomunikasi adalah  pesan
vandg  disampallkan  harus  manggunakan tanda-tanda  yang
tertuijuy kepada pengalaman  vang  sama/kssamaan amtara
komunikator dengan  komunikan. Namurn  agar pesan vang

disampailkan dapat basrlangsung komunikati? maka pasan itu

harus  dimengertil  olaeh kKomunikanrmya . Untuk  1tu

vang digunakan cukup sederhana, maksudnya vang dapat

cllpahami arti o dan maknanya. Hal tarsabut dilakuks

derngan mangaunakan varg mudah  dimarngsr-
ti, pvemakalan kata~kata vang tidak  berbslit-balit dan

lain 1ALV A .

Aolapun materi-mate VAN dizsampaikan

7,

Panerangan Kerja menurut Bapalk HMarihi
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e membawahl para karvawan

Printing (April 1994) vyaitu =

dititikberatkan pada peraturan/tata tertib tentang cara
bekerja, waktu bekerja dan kelengkapan pemakailan atribut
perusahaan, dan Jjuga dikemukakan %@biﬁaksanaan pabrik
vang perlu diketahui, sampal pads masalah-masalah  para
pekeria sskalipun. Kesemuamya ini diupavakan agar lebih
mangerti dan memahami akan hak dan kewajiban peker
Materli vang disampalkan sesual dengan bidang pekeriaan
masing~mazsing. '

Dangan materi WANG telah disgbutkan 1tu,
penyampalannya dilakukan dengan berbagal teknik

komunikasi @ vang meliputi teknik  informatif, persuasif

@

maupun instruktif. Tentunya teknik wang disampaikan

sesual dengan tujuan konunikasi vang bersangku-—

o+
6
=
1]
@
(o)
ot

tan. Secara deskripsi dapat disebutkan antara lain

sebagal  barilkut , Parvelanggara/pemrakarsa kegiatan
Penerangan Kerja menggurnakan teknik keomunikasi informa-
tif untuk menyampaikan kabiljaksanaan-kebijaksanaan

parusahaan, pengenalan mesin/alat—alat dan lai

rya; Teknik  persuasif digunakan untuk membujuk para

ko]
O
N
@

rJja agar meningkatkan
kedisiplinan kerja, melaksanakan hak dan kewalilban
dengan sebalk-~baiknva dan lain sebagailnva.

Adapun penrakarsa kegiatan Penerangan Xerja kepada
para karyawan/pekerija adalah Pimpinan Perusahaan vandg

cara struktur organisasi. Hal
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tersebut meliputi Pimpinan Pabrik, . Wakil Pimpinan,
tepala Departemen, Kepala Divisi, Kepala Bagian, Kepals

Regu dan Pengawas. Namun pada pelaksanaannva, Kegliatan

1
Pensrangan Kerja seringkali dilakukan oleh atazan/Kepala

Bagian dari para pekarja vang sehari-harinya berkumpul

dengan para pekeria pabrik tekstil fArgo Pants
Kegiatan Emploves  Relations yang dilaksanakan

Pabrilk Tekstil Argo Pantes melaluil  Penerangan Kerja,

sapantasnyvalah  dijadikan saluran komunikasi

antara  RLIMELOST dengan  karyvawan/pekarjanva sahilngaa

tercapal. salling pengartlan dianta

asual  dengan

s
8]
)
5
“w
e
4
-
-
oy
I ‘A

Empl oy s

tujuan Humas yvang merupakan uszaha wvang dilalkukan  daengan
sangaia direncanakan dan terus mensrus berkesinmambungan

untuk memperolaeh saling pengertian antara organisasi dan

publiknya. Perusahasn disint telah malak

public relations jadi mempublic relationskan

ma humasinya .

)
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ANALISA DATA PENELITIAN

Selalan dengan metode penelitianm  yvang digunakan
dalam penelitian ini yvakni matods penellitian deskriptilf,

dimana mambuat deskripsi secara sistematis faktual serta

&

akurat mengenal fTakta-fakia, maka psnulis melakukan
wawancara mendalam (Indepth—interview) sebagatl tehnik
pengumpulan data lapangan.

Wamwancara me&ndalam (Indepth~intefview) Vang  mana
penulis lakukan dengdn Factory Manager, kapala Bagian
Froduksl, Kepala Bagilian Personalia, kabangdiklat, dan &
orang pakeria.

Wawancara mendalam merupakan tanva Jawab secara
langsung (face to fTace) antara penelitl dengan 1nforman
untuk memperolaeh data-data vang diparlukan oleh penulis.
Dalam wawancara mendalam tersebut. penulis  manggunakan

instrumen tape recorder.

1. IDENTITAS PEKERJA PABRIK TEKSTIL ARGO PANTES
Meskipun pekerja  adalah  sama-sama bekeria ali
Pabrik Teh;tll Yrao RPantes, namun mereka memilikl perba-

daan—-paerbedaan dalam hal Jjenis kelamin, umur, pandr ok
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~nada

an, status perkawinarm,

dapat memecengarubhl tanggapan

Dari  hasil vang

darn

i

&6
[0

£
w

lamanya bekearja. semua

vang mereka berikan

dapat, ternvata pekerja pria

i

lebih banvak dibandingkan dengan pekerja wanita. Maski-

dasarnya
sl
komunikasi

strategl s

ada salahnya untuk me&ngsn

mengetahul perbadaan Jje

1tu

skstl

oenelitl

ng

5L S

oulea

ey el

an ini tidak acar khusus

53

<

kglamin, namun dalam merumuskan

kan dilaksanakan maka  tidak

akl

nal sasaran komunikasinva dengan

kalamin khalavak wvang dituju.

s menuniukkan tinakat wsia  para

Pantes. car i

sagl usia inl, usia antara 24 - lebih dari 3¢ tahun vang

lUﬂ'] phe b

oy e

met an angka tar

Menuriat

han, paeksria

tahun adalah orang dews

Baerdasarka

Al

oakear W’TVH'M

Lahwa Pabrik Tekstil

telah me

karyawannya

cleh Undang-undang 1tu.

Bila dikaitkan

pekarja vang berjenis

2
5]

tingkatan usia 1

Kegiatan Employee...,

Urndang—-undandg

VANG berumur

Arga P

M nUn L

dangan

kaelamin prialah

@abhih dari

banvak,

Kerja dalam Hukum PRPerburu-—

antara 24 50

o

5

laebih

L
£

I

memi L1k

sudan

=)

WA

katakan

oat di

antes di dalam mempaskaeriakan

gtertuan digariskan

kete VANC

segl Janilis kalamin, maka

pa=ate! terbanvak

-~

¢ tahun. Ssdangkan untuk
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wanita, menduduki tingkat wusia yvalitu kurang dari 30
tariun,
Mengernal bidang pekerijaan dan tingkat pandidikan

;
vara pekerija menmperlihatkan  babhwa jumlsah terbssar  dard

pekaria pabrik berpendidikan SMTA, dapat  dika-

erdidikan  farmal

sudal mendapat

fakan

vandg mana  sudah  cukup o sebagal  pekeria  pada Pabrik

Ditinjau dari bidang pakeriasan wvang

L

n Formal yang

rlalu dituntut pendidilk:
baegitu o tingoi karena rata-rata pekeriaan wvang maraka

lakukan pada hakekatnya hanva megmbutuhkan  mesin/alat-

alat  lainnya. Meskipun demikian kamaius suaty D&
haan Juga ditentukan oleh tingkat pendidikan. Hal inil

LM merupakan

disababkan karena pendidikan

Untuk 1tu deml

kemajuan bersama maka Factory manager mnanginstruksikan

kepada kKepala Bagian Persoralia tertanggal 12 Julil 1985
Lmntanq Panaerimaan  Calon  Rekerija, disebutkan bahwa
divutamakan vyang pendidikannya minimal Sekolah Menengah
Tingkat Atas.

Uétuk me P umus kan Strategli  Komunikasi, SEOrandg

Komunilkator oerlu mengenal publik sebadail sasaran  vang
) b 7
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dituju. Hal te

maniy a

pengalaman yang

Bepaeri halny

pengetahuan pe

vang  telah

pada Pabrik

bekerjanva lebih dari 3

o1l Pabrik Tekstil Argo Pa

3 !

vdorikan bakerja

/.

Suatu Organisasi

tempat dimana orang

macam datang

tersebhut acaokalil

LM U Ty &
materi.

Untuk mengstahui

rongans doran an

perkawinan  vang dimilikai

maka diperoleh informasi

sebanarnya maeraka inginka

Kegiatan Employee...,

recebut dapat diketahul daripada
vang maerupakan faktor-faktor sep
parnah dialami
a dangan penelil

tantang pengalaman rea
panaellt

ian me

mambaktikan

tahun

masih relati?

kurang dari
atau
dengan
barsama  unt
maEmpuny &t

adalah kepentingan

tingkat keoentin

untuk bealke

inya,

tentang ke

artl pendidikarn,

dan  lain ssbagailnya.

i

ian 1ni tidak terlepas dari

soondan.
uniukkan bahwa  jumlah
untuk  bakaris

dirinya

Pantas rata-rata  wang masa

sedangkan pakeria

vang

wval bl meraeka vang  dikate-

Parusabhaan adalan siuatu

latar bslakang vang b&rmacam-

Uk bekerja  dan  orang-arang

tuivan pribadi vang

dalam artl materi cdan

do-

ngan atauw

cdikaitkan dengan status

cdari data vang di dapat

pentingan  apa  yang
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Saeparti vyang dikemukakarn oleh Dr Phil astrid
vanwa: Dengan memperhatikan kepentingan pribadl  dari
anggota—-anggota organisasi maka dapat diusahakan adanva

i
vandekatan antara tujuan obiektif {tujuan organisasi)
cdan  tujuan  subjektif (tujuan pribadi) dengan  hasil
suasana kerja vang balk maka produksi/jasa dapat diting-
katkan. (Susanto Astrid, 1976, hal 47).

Data-data vang di dapat memoerlihatkan bahwa
kepentingan vang terutama  untbul bakerija di Pabrilk
Tekstil Argo Pantes sebaglan bssar atau rata-rata ditu-
Jukan  untuk memsruhi kebutuhan hidup. Meskipun yang me-

naglnginkan kerja hanva untuk kepuasan karija .

Jika dinhubungkan dengan shatus parkawinan mereka,

4]

-

5
s

maka menunjukkan @ bahwa dorongan utama untuk  baker
adalan  hanva untuk mandapatkan upah. Hal ini terbuktl

nexraeka A

e

manuniukikan bahwa

dart  data vang da

menikah ataupun menjanda/menduds cenderung mamilih

bekarja hanyva untuk memernuhl Kebutuhan hiduo. Dibandlng-
kan dengan pekeria varng belum menikah oulkanlah LNt Uk

mencari  bilay hidup sebagal dorongan utama dalam

)

bskerja. Unsur motivasi kerja vang bsrkaitan dengan

status parkawinan sassorang. disebabkan karena kebutuhan

~saseorang yang belum menikah akan barlainan dengan baban
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yang ditanggung oleh mereka vang sudah atau pernah

menilkah.

;
2. Kaitan antara Employee Relations dengan Disiplin

kerja

@

Disiplin berartl tata tertib dan sangat berkaltan
dengan  semangat. Disiplin disini adalah disiplin keria

segmangat adalahn

vang dilihat dari tingkah laku sedang

perasaan darl pelaksananva, untuk i1tu kedua hal tersebut

3

tidak dapat dipisahkan. Semangat keria adalah suasana

4

kerda yvang berada dalam perusahasan vang menentukan - satiy

mama lain dalam mencapal tujuan tertentu. adapgun faktor-
| = \
dalan #

faktor wvang membengarubil

pekerja/karvawan atas opekerjaannya

(]
e
@
(o)
1]
3
o]
i
W
©
i

dan kepuasannwva dalam menialankan pskerijiaan wvang

b. sikapnyva terhadap pimeolnan

ratrnyva untuk maju

0
oy
U]
(4

. perasaannva telah dipsrlakukan secara balk

&)

. kesadaran akan tanggurg Jjawab taerhadap peker-

Jaannya.

Karena ’'keblasaan” untuk besrdisiplin itu berkem-—

< bang dari

ana/iklim  bekerja di  perusahaan maka
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disiplin darn  semangat merupakan hal vang tidak dapat

2.1, Emploves Relations dalam Meningkatkan Disi
e C

(]
e
H
.

Untuk dapat menumbuihkarn atau meningkatkan disiplin
maka diperliukan seorang pemimpln yang mampu mangarahkan,
membimbing maupun memberl petunjuk kepada bawahan.

Emploves FRelations sabagal salah @ satbu bentuk

Muburgan pada internal publik yva kinkan  wuntul

mearmhu ik keria. Hal 1t

mangatur  kKarvawan dengan  pLnplnannya Yang memt Lkl

komunikas timbal komunikasi vang

demikian dapat mendukung tugas pimpinan untuk  mendorong

hawahanrya agar dapat menasii

ditentukan sesusl dengan tujuan vang diinginkan.

Seaalan cdengan  dizdakannyva  kegila Emp Loy

Relations epaerkl yang ada pada  Pabrik Takstll Aargo

mambearikan soLrit atau semangat dan

Hhabthin 5L, membantuk suatu

pengabdian  atau lovalitas vang balk pada para karvawan

serta  dapat @ mengatur Kerlasama. Adag vang dimaksud
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o

ialah bahwa menumbuhkan semangat kerja di pabrik sejalan
dengan maksud diadakannya kegilatan Emploves Relations.

Dengan demikian dapat dikatakan pula bahwa menum-—

i
buhkan/meningkatkan disiplin kerja merupakan sejalan
dengan maksud kegiatan Emploves Relations. Usaha untuk
menumbuhkan dan meningkatkan disiplin kerjs wvang dilaku-
kan melalui kegiatan Employves Relations merupakan hal
varg tidak mudah.

Pada umumnva disiplin vang baik dalam perusahaan
dapat diukur dari perilaku karyvawan taerhadap perusahaar-—
nya. Dalam ukuran sehari-hari maka hal tersebut dilihat
dari  para pegawail vang datang teratur dan  tepat pada
waktbunya, cara  bsrpakalan mereka vang serba  baik dan
tertib wmenuruti aturan perusahaan, venguunaan  bahan-
bahan perlengkapan dengan hati~hati, dapat menghasilkan
Jumlah dan kwalitas pakariaan YATrg memuaskan dan
mengllkuti cara kerja vang telah ditetapkan oleh psruss-—

haarn, dan lain jalnya. Maka ssorang pemimpin  ddalam

melakukan Employvese Rslations hendaknya menyamopalkan
pesan yvang memperhatikan hal-hal sepertil
- pakarjaan, hasil serta kemajuan organisasi  darn
perubahan—~parubahan vang ada

- masalah-masalah vang ada atau yvang balum teros-
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cahkan
- usaha perbaikan dalam organisasi

~ usaha mengetahul dan ingin mendengar pandapat

j
dan perasaan dari bawahan tentang organisasi

Hal—-hal tersebut sudah dijalankan di Pabrik Tekstil Srgo
Pantes di  dalam menvampalkan pesan antara atasan  dan
bawahan.

Banyak faktor yvang mendukung bahkan tidak Jarang
pula menghambat pencapalan hasil vang diharapkan. Namun
dengan oiri vang ada pada kegiatan Emplovese Relations
valitu komunikasi  vang  timbal  balik maka diharapkan
disiplin akamn menjaci suatu  kekuatan yvang barkembang di

dalam tubuh, bekerja sendiri dan dapat menvesualkan diri

serta  sukargla menaatli segala sesuabu vang telah
ditetapkan oleh perusahaan sshingga dengan e pe -~
gang kadisiplinan maka tujuan bersama dapat

tercapai .

Tujuan dari kesgiatan Employves Raslations juga
sebagal  penengah roda perusahaan dimana apa yandg

dilnginkan atau disampaikan pimpinan kepada karyvawannya

akan tercapal apabila adanyva komunikasi vang baik antara

atazan dan bawahan.
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Setiap organisasi/perusahaan, masing-masing memi-
1iki suasana kerja vang berbada-beda dan hal ini turut-—
lah menentukan kerjasama individu—-individu sebagai unsur

- > K j - -
oendukung pencapaian tujuan dari organisasi.
Demikian halnya di Pabrik Tekstil Argo Pantes,

tliap—tiap bidang pekerjaan ditandai dengan SUASANA

kerja masing-masing. Secara umum dapat dikatakan bahws

i

suasana kerja di Pabrik Tekstil Argo Pantes ini ditandai

{

oleh semangat kerja dan penuh gairah keria.

Hal ini  terlihat dari hasil observasl  wvang di

dapat yaltu hampir semua daril mereka nampaknya merasakan

o

mangat keria dan penul gairah kerja di dalam melaksa-
nakan pekerjaannya. Meskipun demikian, psrlu dipertati-~
kan pula IUasana ke ja bagi mereka vang belum
bersemangat dalam melaksanakan pekerjaannva.

Hal tersebut merupakan suatu masukan wang barguna

o
st}

e
[N

poimpinan  di Pabrik  untuk menyadari bahwa sebagian

G

dari mereka meskipun jumlahnya sedikilit merasakan suasana
vang  mempbosankan maupun yvang merasa  terbtekan  karsna
Licdak sesual dengan bidangnyva, karena itulah  pimpinan

dapat mengetahui di bagian/bidang pekerjaan mana yang

samestinya leblh digairahkan lagl semangat kerjanva.
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Tujuan dari Internal Public Relations adalah untuk
mencapal /membuat karvawan agar mempunyal kegailrahan
kerja. Usaha kesarah ini dapat berhasil bila pihak pimpi-

nan memperhatikan kepsntingan- Leppﬁtlnqan para pegawai,

baik ditinjau daril segl ekonomi, sosial maupun psikolao-

fta}
[y
1]
x

2.3. Keglatan Emploves Relations sebagal Hubungan yvang

Membina Karyvawan

Untuk melaksanakan kegiliatanm Emploves Relations
sebagal hubungan vang membina publik  internal adalah
memparlakukan zstiap karvawan/pegawal dengan sikap vang
sama tanpa membsda-~badakan tingkat pendidikan dan lain
sebagainya. Akan tetapi bertindak adil, tidak memihék
golongan dan jujur serta bijaksana tiap anggota organi-
sasi mulal dari pemimoin sampail karvawan/pegawal teren-
dah merupakan bagian darl keseluruhan badan 1tu.

adapun  kegliatan  Emploves Relation WYANG bailk

dituniukkan dengan standar hasil kerija vang tinggi,

kualitas dari kecakapan karja Saedangkan bagi
karvawan/pekaria mengartikannya sebagal tpahn vandg

cukup, ~perlakuan vang adil, ketenangan kerja, perasaan

diakui, venghargaan atau hasil karja dan lain sebagai-
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<l
13
o
i

rya. Begitu pula pada pabrik teksti Argoe Pante

mana setiap pekerijia sudah merasakan hal itu.

Separtli  telah diketahul bahwa interaksi YANG

i

harmonis diantara para karvawan suatu  organisasi  bailk

-

dalam hubungannya secara timbal balik dengan pimplnannya
maupun  secara  horisontal diantara para karyvawan adalah
karena adanya kamunikasi pegawal .

K

[

1tn Davis dan John News t rom mambearikan
panduan maengegnal communication neseds  vada  psgawal,
valtu o

1. Instruksi karija

Karyvawan, taerutama vang baru, sangat memerlukan instruk-

s1  wang berhubungan dengan  pakeriaan. Manager harus

mambarl i1nstruksi agar harapan btinggl  vang ada pada

karvawan tidak merngalami konflik dengan realitas. Jika

komunikasl berjalan efektif makas turnover karyvawan bisa

cdikurarngi .

2. Umpan balik kinsrja (performance feedback)

Karvawan memarlukan umpan balik atas kineria mereka. Hal
.-

il untuk  membantu meraka mengatahul  apa  yang  harus

dikerjakan dan seberapa bagus mereka melakukan pekeriaan
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%Z. Barita (news)

Yomunikasi downward sebaiknyva merupakan ssbuah berita

bukan konfirmasi dari apa vang diketahul oleh karvawan

dari sumbesr lain

Rahggaﬁgan sosial (social encouragement)

Dalam hal ini karvawan merasa diperhatikan dan dihargai
Komunikasi tersebut perlu dilakukan untuk  labih

mengenal dano dapat saling mendalaml izl hatli masing-

masing, sahingga suasana akrab/ketidakkakuan akan ter-

cipta. Untuk itu hubungan akrab, wajar maupun kaku dapat

dilihat dari frekus: komunikasi vang dilakukan.

()}
[

nal wvang penting dalam komuni

Saelaln 1tu,
pegawal adalah  komunikasi  upward. Komunikasi upward
merupakan glemen vang kritikal dalam strategi komunikasi
di semua perusahaan. Manajemen perlu mendengar apa  yang

dikatakan oleh karwvawannya. Komunilikasl upward VAT

efaelktif mangakibatkan:

{

kKarvawan bisa mangungkapkan irnformasi dan ide

03

sman blsa terus. mengstahu 1au, kekhawatiran

cdan partanyaan yang barkembang
- paerkembangan  pengertian  barsama abtau tujuan perusa-

haan. (Lesly, Philip, 1991, hal 220).
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Yomunikasi timbal balik dapat dilakukan dengan
komunikasi ke bawah {(down ward) darn komunikasi ke atas
{up ward) vang terdapat di pabrik tekstil aArgo Pantes
meliputl :

1. Komunikasi ke bawah

- mengadakan rapat
- meEmasang pengumuman

~ menerbitkan majalah intern

]

Komunikasi ke ata

(o4

- paertemuan untuk menampung pendapat

- mengadakan  rubrik  khusus  dalam majalah intern
valty semacam kotak pambaca

- menrngadakan  kotak saran  untuk  menampung bagil
kepantingan agrganisasl damn kepentingan karyvawan

Paca dasarnya urntuk melakukarn komunikasi o timbal

balik dapat dilakukan dengan bsrb cara saperti  vandg

anakannya para ahli

telah dikemukakan. Namun untuk mela

warig dilakukan  oleah

Juga  mengsnukakan bahwa komunilk

oinmpinan ternadap bawahannva tidak akan mangalamil banvalk

saballknya komunik: varng  barjalan

esulitan  tetapl

dari bawah keatas besar  kemungkinan akan mengalami

hambatan. Ini disaebabkab oleh faktor~faktor opsikologil,

sosiologlis, pendidikan dan

~ \; &

a. Dari ps
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~J
on

taan tersebut maka untuk mengadakan komunikasi timbal
balik diperlukan strateginya sendiri. Hal demikianm Jjuga
ditemukan di Pabrik Tekstil argo Pantas,

;
Lomunikasi pimpinan dan bawahan yang bersifat

two
way communications”, dimana “feed back” vang balk akan
tejadi karena “good human relation’.

Manurut data vang diperolen dari hasil observasi,
hubungan  antara pimpirnan dengan para pskerjanva yaltu
mereka cukup saring barkomunikasi. Dengan demikian dapat
dikatakam, hubungan di dalam organisasi  inil  ditandai
dengan hubungan vang akrab dan wajiar.

Adapun  seperti  vang dikemukakan oleh  para  ahli
bahwa hambatan dalam melakukan kKomunikasi antara pimpi-~

an olsh baberapa hal, antara

vang mamerintah  dangan  vanrng
dipaerintah, para pimeoinan terlalu sibuk  sehingga jarang
mempuryal wakty unbuk berkomunikasil, hambatan dari pihak
Cawahan 1tu sendiri, psikologis, penggunaan Danass yYandg
ticlak dimangerti dan lain sebagainya.,

Cari data vang sama  dapat cdikaemukakan pula

sama pekaria. Daril data wvang di dapat

hubungan  antar

ity sabadlian pekeria mengaku cukup saring berkomunikasi

kerjanyva, dan  sebaglan lagi meargalku

clangan teman =
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sering sekalil berkomunikasi. Dari data itu menunjukkan

bahwa sebagian bessar hubungan sezama akan sskaria

]

menandakan adanya hubungan yvang wajar dan akrab. Keadaan
- - N . - - i - . -
1l banvak dimungkinkan sebagal akibat dari  komunikasi
horisontal vang sering berlangsung secara tidak formal.

Urtuk lebih atahul hubungan karyamwan

dalam pabrik tekstil  Arge Pantes maka selanjubtnya

penulis akarn mengemukakan tempat mengadu Dara pekear
b i %

bila mereka mendapat kesulltan.

Dalam melakukan suatu pekeriaan maka tidak rang

nekeria mensmul  kesulitan/kesukaran. Barbagail

SS8Orang

(193

cara  dapat  dilakukan untuk mangatasi

misalnya separti barkomunikasi dengan teman seiawab atauy
mengacu  kepada atasan  sekalipun, bahkan ada pula vang

lebih suka menyimpoannya sandici ol dalam hati.

cstll Argo Pantes kebanvakan atau

D

i kessluruhan oalkeria manrngaunakan

rata~rata daril jumls

cimpinan  sabagal tenpat mangadu bila mareska mendaovat
£ s

kesulitan dalam bakeria. 8ila ditiniau dari sudut  lama-

nya  bealkaerja belum menjamin oahwa

SO AN

mengadu perscalannyva kepada atasannva.

rosebut dimunagkinkan  bahwa  padda

UMUmmy 2

komunikasi  yvang diadakan oleah bawalan sangatlah
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cdiwarnail oleh tradi

wewanangnyva  sehingga
Mhal-hal vang
dipahami apabila ke
sakaerjanya untuk
Untuk maerumuskan

maka langkah-langkah

komunikatornya, maka

rupa sehingga sesual

DL dalam
mungkin informasi dan

valtu teori Lazswell
darng cukup memadai

teori lkon

Humas dalam hub

funagsi

komunikasl dibantu ole

schioro. lebih menitilk

intarnal juaga

?.-. ary e

oimpinan yang

Kegiatan Employee...,

31 prestise
menghindari ps
meruglkan wewanangnya.
banyaka
menampung
strategl komunmikasi
srumusan hal te
oaEmng

adia szerta

[

dengan &fek

penslitian

Cutlip

clan

untuk dioergur

ungannya dengan

w11l
Pumas meas
bharatlkan
p@ﬁtimg ka

Fema

sl rya

78

(kedudukannya) searta

eritaan tentang

Untuk ity  dapat

. i

N odari mereka menjadikan rekan

jala keluhan kerja.

1

vang afektif

psriu diper-

analan khalayvak, oanyusunan

-

maetods dan penentuan

teginva dirumuskan sedemikian

vang diharaplkan.

inl penulis mencari  sebanvak

engecaek Leorl  wvang  telan  ada

Centar. Teoril ini dipan-—

N

adanva pelaksanaan

Ardo Fant

kKipun tugas humas 1t

=
m

crnal . Hiumas ai.

dia membarikan inpub kapada

2 arah 1bu dapat

komuni ke
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tercipta.

Szcara  teoritis  humas barperan sekali \ tetapi

vada prakteknya tidak semua organisasi/pesrusahaan menem-
’ - i -

vatkan humasnya di Top Level Management. D1 Pabrik

Tekstil Argo Pantes hal vang demikian terlihat Kkarena

disini ditsmpatkan di Middle Managsment.

>
o
3
o)
i
[
o]

@sual dengan vang telah

=

i

U

D1 dalam penelitian ini
dikemukakan pada bab psndahuluan, urrtuk - memantapkan

uatu harus dipertaut-

strategl komurnikasi maka ssg:e

kan dengan komponen-komponan yang merupakan jawa
= ¥

o

Lasswall. ada S komoanarn  penting  vang harus

dipsrhatikan,

Partama, who vang dalam hal ini adalah  pilmpinan

sebagal komunikator. Pimpinan  disinl  ssbagal sumber

informasi  vang dapat dipercava oleh karvawan dan memi-

liki sumber dava tarik.

Kedua, say what vang dalam hal ini  adslah pesan—-pasan

varng  disampailkan oerupa penea

keria dalam  maning-
katkan disiplin karija karyvawan. Ketigs, in which channel
vaitu media-media  vang digunakan oleh Pabrik  Tekstil

Argo  Pant guna mamberikan  pensrangan kerda  dalam

maningkatkan disiplin kerija karvawan. Keempat, to whom

]
3]

1.

atau panaerima dalam hal inl adalabh karvawan yvang
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mensrima pssan yang disampaikan  oleh pimpinan.  Dan

65}
s
;_..
~
W
3
ie}

kelima, with what effect vailitu bagaimana ha
diharapkan berhasil atau tidaknva.

LA Yang

0]
Q.
]

j
Pada komponen in which channel ¢
digunakan oleh Pabrik Tekstil Argo Pantes bartitik tolak

dari kepentingan perusahaan maka majialah internal  cukup

berisikan masalabi—-masalah perusahaan. Namun agar materi

vang disampaikan dibaca, maka perlu dikembangkan parti-
sipasl parorangan. ltulah ssbabnya barita mauoun feature

manganal karvawan harus lebilh banvak jumlahnya daripada

manajeman. (Lesly Philip. L9¢z, hal

t

Sgmantara 1ty Cutlip,Scott M, Allen M Centar dan

[UrWEL M&E i"IQEZI‘IWl iriformasi YA

Slan M Broom me

diinginkan pegawal darl komunikasi pegawal. 25% 0 rasparn-

merger 181 PENcCana masa

den sangat tertarik pada anformasi
depan  psrusahaan. 20% szangat tertarik pada  psningkatan

ahaan atas

850~ B5% resporncen sangab tertarik osds informasi wvang
berhubungan dengan paekeriaan, kesempatban unbuk peningka-

atau unit, o ruba -

ban Jabatan, kegiatan di luar divisi

oErusahaan

narn  dan  promosl pegawal sarta partilslpasi

mentara 1hu hanva 57 - 0% WA
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wangat tertarik pada cerita human interest mengsnail
vegawal lain dan berita personal sepsrtl  ulang  tahun,
pernikahan, dan lain-lain. (Cutlip, Scott ™M aAllen H
Cantaer dan Glen M Broom, 1985, hal 318) .

Hambatan dapat juga terjadi karena individu memi-
liki latar belakang dan pengalaman vang berbada. Hal ind
manyangkut masalah-masalah ssbagal berikut
- Parbedaan latar bglakang

~ Parbadaan tingkat perndidikan

-(
&
83
03
=3

erbedaan tingkat ketertarikan terhads

o pes

- Parbadsan tingkat kecerdasan

Mormati

= KUrangriya rasa 3aling meng

= Perbedsan dalam umuir, Jjanis kelamin dan kelas sosial

Perbadaan dalam ksahlian bahasa

- Kurangnyva pengetahuan tentang latar Lakang 1nfor -~

masi, dan lain-lain.

3.Kegiatan Penerangan Kerja Pabrik Tekstil Argo Pantes

Saperti talah diketanul  bahws dalam kedglLatan

Penarangan Kerja di Pabirik Tekstil Argo Pantes Khusus-~

manjadi

nya materi tentang tata Lartilb ke

materi  Jam  karija, materi cara karia  maupurn matert

kalargkapan menggunakan atribut pabrik.
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Dilihat dari bidang pekerjaan vang ada di pabrik,
ternyata materi yvang dikemukakan mampunyal materi  vang
barbeda-bada. Hal tersebut disesu@ikan dengan porsi
tingkat kaebutuharn dari masing-masing baglan/bildang.

Sebagian dari pekerija tarkesan akan cara

penyampaian  komunikator., Cara penvamoaiarn inl meliputil

tehnik panvampalian matari, darn  sltuasi vang tepat.

Sedangkan  sebagian lagl terkesan akan pesnyvesuaiarn  diri

dan wibawa koamunikator. Dalam pe&nyampalan besan—-ogsan
komunikasi maka seorang komunikator dituntut urrtuk
memiliki unsur=unNsur yvang menarik mausun  Unsur—unsur
vang dapat dipercaya.

|

Darl hasil vang di dapat menuniukkan bahwa komuni-

kator dalam hal pensrandan keria pada  umumnva telah

mamlliki  unsur-unsur vang dibutubkan SEOr AN
komunibkator vang bailk,
Waktu wvang digunakan pads  kegiatan Pansrangan

kerija ol Pabrik  Tekstll argo Pant

sabalum  jam kerja, saat jam kerija dan setelah Jam

Karia. Walotu untuk memberikar “aerija ini

vanting.dijs bahan masukan bagl komunikator

_kezgiliatan tersebut, karena kaomunlkannva memounyvail  walktu-

wakbtu tertantu vang disukalnya untuk mendsngarkan  pasan
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vang disampailkan. Dengan diketahul waktu wvang paling
disukal maka seorang komunikator davat memahami situasi
mana yang tepat untuk manyvampailkan pesan-pesannya.

Dari hasil wawancara dan observasi dapat mampar-
lihatkan waktu wvang disukal olseh para pskeria pabrik
tekstilil Argo Pantes untuk mendengarkan ossan—pesan yang

disampaikan wvaltu pada ssat jam kerja. Hal ini  dapat

g

disaebabkan karana mereka dapat merangkaikan pesan—pesan

vang diterimanva  dengan pekeriaan yang tengah meraeka

Jalankan. Sedangkan vang memillih sesudah Jam kerja hanva

&
-
>
P
¥}
{
Y
2
—
—

1Nl dimaklumi karena secara fisik mereka
sudah  lelah bekaria dan ingin =ssegera beristirahat atau
oulang.

Komunikasi dalam prosespnva merupakan setiap  lang-
kah dari saat menciptakan  informasi TAMPA 1L saat

infarmasi Lty dipabami. De

kata lain hal

bararti dalam berkomunikasi menghendakl agar pesan-pasan

ararr komunilka-—

vang dizampailkan dapat dimsngerti

G
Beglitu  pula halnya  dengan n TP Argan
werja vang dilaksanakan itu maka dapat dilihat kemampuan

meraka mensrima pasan-pesan dari Pensrangan Kerla  yang

dibsrikan. Ternyata dari hasil wang diterima  hampir
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tidak ada vang tidak mangerti apa i1si darl  pessan—-pesan

P
ol

1tu. Jumlah tersebut dapat dikatakan relati
Kaitan antara tingkat pendidi&an dengan kemampuan

mereka  untuk  menerima pesan ternvata, makin  tinggi

i,

tingkat pendidikan seseorang maka makin besar  pula

uarnya  untuk mengerti. Hal  inl dapat  terlihat

3
=

a~rata menpunyal pendidikan  vang

karena para pekeria
cukup.
Kondisi sukses Vang meniadi Kurei bagil

sdalah pesan  yvang disampailkan

kebaerhasilan Komunika

dapat menimbulkan kebutuhan dan mendorong  cara—-cara

pemenuhannya. Dengan kata lain pesan sangalt  bermanfaat

bagl sasaran Sebaglan besar pekeria menvam-
but baik dari manfaat keglatan Pensrangan Kerija 1ini. Hal

tarsebut  di dukung oleh data vang ada dimana hampir

semua. darl merseka merasa amat bermanfasab dengan  adanva

menyarnagkut

Penerangan Kerja. Karena Penerangan Kerlas

tentarg kagilatan pekerjasn di pabrik maka dapat menim-
bulkan tanggapan vang baik dari para pekeria.

Untuk memalihara komunilkasi timbal balik

A~
L

Py
i8]
&
~
5

senantiasa  barlangsung  maka komunikasi darl bawalr kea

atas barupa kaluhan, vartanyvaan-pertanyvaan,

chagalnya

sangat diperlukan bagil

pandapat,/usul dan lain

Kegiatan Employee..., Meilinda Siahaan, FISIP Ul, 1994




pimpinan  untuk mencanangkan cara/kebijaksanaannva dan
selanjutnya untuk mencapail tujuan vang diinginkan.
Agaknva reaksi/sikap dari mergka tarhadap oaEsarn
vang  disampaikan menunjukkan hampir keseluruhan dapat
memberikan usul/kritik. Berdiam diri saja ternyata
diimbangi dengan pertanyvaan sehingga dapat dikatakan
Kegliatan Penerangan Kerja telah mampu mendorong mareka
untuk mengajukan partanyvaan di dalam setiap kegiatarn.
Pangertian mencgobrol  dalam  pedoman HWawancara
diartikan sebagal bercakap-cakap. Bercakap—cakap merupa-—
kan salah satu cara unbuk embina keakraban dalam

hubungan  antar manusia  namun, anabila Fral tersabut

dilakukan bukan pada tempatbnva, sepsr

melakukan  pekerjaan di Pabrik, maka hal tersebut
maelanggar tata tertib vang telah ditetapkan.

Rata-rata darl pskerja Jjarang yvang mempargunakan

aktunyva untuk  mengobrol  pada  waktu/s Jjam  keria

saedang  barlangsung. Hal tersebut  menandakan  tingkat

kaesadaran untuk taat maenghargal waktu adalah  baik.

Menurut  pangamatan paenulis ., hal tersabut kemungkinan
et h

besar di dukung oleh situasi//kondisi pabrik wvang tidak

manungkinkannya. Saparti telah diketahul babwa sebagian

pekeria berada pada gedung utama tempat  produksi

RS LK
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dimana maenvatu dengan me

terus baroperasi dan me

amat sangat.

kuping. Den demikian

untuk tidak mangobrol.

Tingkat kesadaran

tuhl aturan

dimana  hanva sadikit sa

sakall vang melanggarnya.

Personalia.
meraeks

“esadaran

ran  yarng telah digaris

s10E

me fUQ*I LA g an

nya untuk mematuhl

olinan

Manurut parsa

bahwa

bahwa tata tertilb 1tu

kan hambatan bagi Peru

plinan kerja para

Kegiatan Employee...,

S1r-masin

nimbulkan

hal t

tata tertib

Jritule

kan

peraturan itu dengan
pekeria,
Sruc Pantes
meraka telah
penting. Mal
Usahnaan

karyawan/paeke

26

pabrik vang senantiasa

zUara keblsingan vyang

Untuk itu m&rska harus wemakai alat pesnutup

arsebut memungkinkan mereka

ereka akan kewallbannya

mernunjukikan hal  vang positif

aja atau dapat dikatakan Jarang

Has1l dm3 di

mamatulii  peraturan—-peratu-

olah Pabrik Tekstil @&rgo

oe it L

YA NG terhac

baik.

grtib vang berlaku  di

adalal wajar dan cukup ketat.

memlliki kesadaran
oukanlah

1N merupsa-

urrbuk meningkatkan kedisi-

eria pabrik
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KESIMPULAN DAN SARAN

i

1. kesimpulan
Setelah melakukan analisis data penelitian, penu-—

lis mengambil bebesrapa kesimpulan sebagail berikut

1.1. Pabrik Tekstil Argo Pantes sebagal suatu perusahaan
besar mengadakan Hubungan ke Dalam dengan para Pekarja
nya melaluil  komunikasi formal vang diadakan melalui

kegiatan Penerangan Kerja.

1.2. Kemampuan pekerja/karvawan sebagai S p@nefima
vesan disebabkan oleh komunikatornya sebagal pemrakarsa
komunikasi wvang memiliki dapat dipercava dan memiliki
simpatli/daya tarik. Disampiﬂg ity pesan vang bermanfaat
mendukung pula tingkat penerimaan komunikan pada pasan-—
pasan Qang disampaikan. Demikianrn pula tingkat pendidikan
pekerja sebagian besar juga ikut mernentukan  kemampuan

mereka untuk mengerti dari pesan yvang disampailkan itu.

1.3. Kegiatan Employves Relations melaluil Penerangan
Kerja vyang dilakukan secara antar persona inl besar

manfaatnya bagl pekerja dalam mempengaruhl kesadaran
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maupun tingkah laku mereka di dalam menaati tata tertib

Pabrik Tekstil argo Pantes.

L.4. Disiplin untuk menaati waktu kaerja di  Pabrik
ekstil Argo Pantes menunjukkan keadaan wvang positif
karena sebaglan besar pskerjaannvya dapat mematuhi tata
tertib mengenal jam kaerja seperti vang telah ‘ditetapkan

di Pabrik Tekstil Argo Pantes.

1.5, Employes Relations ssbagal salah satu bentuk hubun-
gan pada internal publik yang memunagkinkan umtuk  manum-—
buhkan atau meningkatkan disiplin kerja. Hal ini dikare-—
nakan Employvees Rglations sebagail hubungan vang mengatur
karyawan dengan pimpinannya vang memiliki komunikasi
timbal balik. Dengan ciri komunikasi vang demikian dapat
mendorang bawahannya agar dapat méhaati saegala  sesuatu
vang telah ditentukan sesual dengan tujuan vang diingin-

kan.

1.46. Keglatan Emploves Relations di Pabrik Tekstil Argo
Pantes sesual dengan tujuan Humas vang merupakan usaha
vang dilakukan dengan sengaja direncanakan dan terus
menerus barkesinambungan untuk mempsraoleh saling

pengertian antara organisasi dan publiknva. Parusahaan
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disini telah melaksanakan kegiatan humud Jadi menghumas-—

kan diri bersama humasnva.

Setelah mengamati dan menganalisa Kegiatan
Ferusahaan Tekstil argo Pantes Dalam Meningkatkan
ODisiplin Kerja Karvawannya, penulis mennyarankan bebsra-

pa hal penting sebagal berikut :

2.1. Pabrik Tekstil Aargo Pantes ssalaku Parusahaan yvang

hasil produksinya  ditentukan aleh waktu bekerja para

karyawannya/paker janva senantiasa o L mendarong

de

nekarjanva adgar tetap menelihara disiplinnva menaati jam

L

formal saja tatapi

kerja tidak hamyva sso:

Juga sacara informal.

dilakukan secars antar persona tetapl bila memungkinkan

juga  dang o sl 1l mendorong

(Q

kelompok  warng e

adanva kebarsamaan diantara mer sahingga dapat dija-
dikan pandorong agar dapat bekeria lebih glat, khususnya

& B

memenuhi disiplin kerija ol Pabrik Tekstil argo Pa

50 kKadisiplinan  kerja  wvang  sudah  ada 31 Pabrilk

Tekstil Argo Pant: kiranva dipertahankan terus | camil
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Q0

kemajuan perusahaan .
z2.4. Adanya peraturan—-paraturan juga memotivasi ereka

untuk laebih giat bekerja. Untuk ilabih meningkatkan

hendaknya pimpinan juga harus memperhatikan peraturan

{

vang ada bagl dirinva karena pemimpin merupakan panutan

bagl para pakeria.
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 PEDOMAN WAWANCARA

untuk oimpinan

1. Bagaimana sejarah dan perkémbangan Pabrik Tek

)

. Bagaimana struktur organisasi Pabrik Tekstil

mil dengan karvawan?

4. Materil apa vang lebih sering dibicarakan?

&. Dalam bentuk apa saja komunikasi informil vang

lankan?

stil

5. Berapa kall dalam sebulan berkomunikasl secara for-

5. Apakah Juga melaksanakan komurmikasi wvarng informil?

adija~

7. Apakah dengan  komunikasi 1ty sangat  berguna bagl

meningkatkan disiplin kerja karvawan?

31}

< Apakalh vang dimaksud dengan Emploves Ralations

S

O

Bagaimaﬁa DEnNsranan dan

P

Relations pada  pabrik tekstil argo Pantes?

LO. Bagaimana upava kegilatan pabrik tekstil arao
™ . T et

dalam meningkatkan disiplin keria karyawan?

1l.Fasilitas~fasilitas apa vang tersedia o1 dala

nunjang keglatan  Emplovee Relatl

»

raan anggota pabrik tekstil argo

<l1Z2. Faktor apa saja yvang menaentukan kemajuan peru

J—
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17.

19.

102

fipa  saja  Jjenis pesraturan vang berlaku di pabrik
takstil Argo Pantes?

Gpakah vang dimaksud dengan Pane;angan Kerja?

83}
e
o)

kah vang memberikan panerangan kerja 1tu?

)

p -

materli vang dibesrikan saat memberikan ps-

B>
ke
iy
(i
o
iy
o

nerangan keria?

i

Bagaimana pelaksanaan pengrangan  kerja pada pabrik
tekstil Argo Fantes?

Slapakah pemrakarsa kegiatan penerangan kerja itu?
Jenls media apa saia vang ada di pabrik tekstil Argo

Pantes guna membarikan panerangan karja cdalam

meningkatkan disiplin kerja karyvawan?

Kegiatan Employee..., Meilinda Siahaan, FISIP Ul, 1994
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11.

12.

tekstil Argo Pant

Sudah besrapa lamakah anda bakaria di pabrik

)

U]

<
Bagailmana perasaan anda sela m? bakaerija di - pabrik
tekstil argo Pantess?

Baerikan alasan apakah anda puas atau tidak baker-
Jja di pabrik tskstil aArgo Pantes?

Bagaimanakah pasrhatian pimpinan Lerhadap anda?
Apakah anda mengalami kesulitan dalam bgkerija
apabila  anda mengalamil cgsulitan  dalam  bakeria,

kepada siapakah anda mangadw?

)
ot
)
c

Apakah anda sering berkomunikasl secara formal
informal dengan pimplnan?

—

apa sajakah vang diblcarakan?

Goakab  vang dibilcarakan sacara informil dengan
OLIMDLNan

Calam bekerja apa saja vang anda rasakan

Dalam mebulan barapa kali amnda berkomunikasi dangan
pimpinan?

Hal apa saja vang sering dibicarakan disaat berkomu-
nikasi dengan pimplnan?

Baggimana tanggapan anda mengenal panerangan kerja?

Materl apa saja vang anda dapat sazat  pensrangan

Kegiatan Employee..., Meilinda Siahaan, FISIP Ul, 1994
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104

kerja berlangsung?
Bila anda terlambat atau tidak masuk bakarija
apakah yvang manjadi pemyebabnva?
;
"4

Kepada slapakah anda memberitahukan bila anda baer -

halangan hadir?

-5
o)
]
&
ot
[}
o

Bagaimana tanggapan anda mengenal peratu

tata tertib vyang berlaku di  pabrik tekstil Argo

o
]
ot
m
U3
N

Apakab o sarana  vang dibgrikan oleh psrusahaan dapat
memanutl kebutuhan anda?

Avakah  yvang mendorong  anda  untuk  maendisiplinkan
diri pada peksrijisan anda?

Apakah  anda  mendapat upah yvang cukup dan tunjangan
pabrik tekstil argoe Pantes?

Ava vang mendorong anda untuk bertahan lama bakeria

i -~

pabrik tekstil Argo Rantes:

Bagaimana hubungan anda dengan teman sekeria di luar
Jam kerija 7

Kapankah waktu berkomunikasi dengan pimpinan  vang

anda sukai 7

i)
i

Apakah  kagunaan vang anda rasakan dari berkamunils

g1 dengan pimpinan 7

Kegiatan Employee..., Meilinda Siahaan, FISIP Ul, 1994



apa  vang anda maksud dengan pengertian ‘mengobrol’
di saat jam kerja ? dan apakah anda sering mengobrol

di saat jam kerija 7

(N2
> <
< s

- -
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